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MOTTO
“Kepercayaan orang tua adalah cahaya dalam gelapnya perjuangan. Saat mereka

percaya, jangan pernah sia-siakan harapan itu dan buktikan bahwa kamu layak

untuk dibanggakan. ”’

vil



PERSEMBAHAN

Puji Syukur atas kehadirat Allah SWT. yang telah melimpahkan rahmat,
taufig, hidayah serta nikmat sehat-Nya sehingga selama prosesnya mampu
menyelesaikan penelitian ini dengan lancar. Sholawat serta salam semoga
senantiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW. yang syafaatnya selalu
menjadi harapan seluruh umat manusia di akhirat kelak.

Ungkapan terimakasih peneliti hanturkan kepada orang-orang yang telah
memberikan dukungan dan semangat kepada peneliti untuk dapat menyelesaikan
penelitian skripsi ini.

Teruntuk diriku sendiri, Nailul Muna. Terimakasih telah mau berjuang,
berusaha, dan yakin dalam menghadapi segala hal. Terimakasih terus mau bangkit
dari segala hal yang bisa membuamu berfikir untuk menyerah.

Teruntuk kedua orangtua peneliti yang tercinta, kepada Bapak Rusli dan Ibu
Itariani yang telah mengizinkan dan memberikan kepercayaan kepada peneliti untuk
menyebrang pulau dan hidup mandiri hanya untuk menempuh pendidikan.
Terimakasih telah menjadi support system dalam segala perjuangan peneliti, selalu
melengkapi dan memastikan peneliti dalam kehidupan yang baik dan bahagia.

Teruntuk kakak-kakakku tersayang, Meutia Dahliani dan Nadia Ulfiyani.
Terimakasih selalu bisa menghibur dan memberikan semangat kepada peneliti,
menjadi motivasi dan alasan terbesar peneliti untuk segera cepat menyelesaikan

penelitian ini dan bisa pulang ke rumah.

viil



Teruntuk sang pemilik inisial R yang selalu sabar, membantu dan
memberikan semangat kepada peneliti. Terimakasih telah berusaha untuk selalu
melengkapi, menghibur dan menemani dalam segala proses penelitian ini.

Teruntuk sahabat seperantauan selama di Malang, Siti Qiyah Fatimah,
Annisa Uttahira, Miftahul Rizka, Shyla Namira, dan Dian Arifatul Faiza.
Terimakasih telah menemani perjalanan panjang selama di perantauan ini serta
perjalanan mengerjakan skripsi ini dan menjadi salah satu alasan peneliti kuat
selama berada jauh dari rumabh.

Teruntuk sahabatku tercinta, Cut Nadia Ulfa, Aura Azahra Harahap, Rizki
Amanda, Hajaratul Jannah, Putri Sara Amalia, Putri Rizki Khairina, Putri Aulia Sari
Masri, Nana Deliyana dan Riska Foenna. Terimakasih telah menghibur dan telah
mau mendengarkan segala keluh kesah peneliti dan memberikan semangat.

Teruntuk sahabatku teman seperjuangan dibangku perkuliahan, Lismina
Hidayati, Laura Elleriana, Baiq Nadia Sri Hidayati, Apreta Putri Ayuningsih dan
seluruh teman-teman Kelas A Siap Cumlaude. Terimakasih telah berjuang bersama
untuk menyelesaikan amanah sebagai Mahasiswa Psikologi.

Teruntuk keluarga besar peneliti, yang tidak pernah bosan menanyakan
keadaan peneliti serta memberikan semangat dan doa kepada peneliti.

Teruntuk semua teman peneliti yang di Malang, yang telah menemani dalam

menjalani kehidupan pertemanan di bangku perkuliahan.

X



KATA PENGANTAR
Assalamu’alaikum Wr.Wb

Puji syukur kami panjatkan kepada Allah, Tuhan semesta alam, yang telah
memberikan karunia-Nya berupa rahmat dan taufik kepada penulis, sehingga
penelitian ini dapat diselesaikan dengan baik. Semoga sholawat dan salam tercurah
kepada Nabi Muhammad SAW, yang merupakan utusan Allah dan telah menjadi
pilar penyebaran Islam di dunia.

Penulis ingin mengucapkan terima kasih dengan doa “Jazaakumullahu
khoiron katsiron wa Jaazakumullahu ahsanal jazaa” kepada semua pihak yang telah
memberikan dukungan baik moral maupun material, sehingga penelitian skripsi ini
dapat terselesaikan. Ucapan terima kasih ini ditujukan kepada:

. Prof. Dr. H. M. Zainuddin MA, Rektor UIN Maliki Malang, yang telah memberikan
pengetahuan dan pengalaman berharga.

. Prof. Dr. Hj. Rifa Hidayah, M.Si, Dekan Fakultas Psikologi UIN Maliki Malang,
yang telah menyediakan fasilitas pembelajaran yang memadai dan didukung oleh
tenaga pengajar profesional.

. Bapak Yusuf Ratu Agung, M.A, Ketua Program Studi Fakultas Psikologi UIN
Maliki Malang.

. Bapak Andik Rony Irawan, M.Si, dosen pembimbing, yang telah memberikan
arahan dan motivasi agar skripsi ini dapat segera diselesaikan.

Seluruh dosen Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang yang telah
mendidik dan memberikan ilmu selama masa perkuliahan.

Semua staf dan karyawan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang yang telah

membantu dalam urusan administrasi dengan penuh kesabaran.



7. Semua responden dan pihak lain yang telah memberikan kontribusi dalam
penelitian ini.
Semoga Allah membalas segala kebaikan dan ketulusan yang telah diberikan.
Penulis berharap tulisan ini dapat bermanfaat, khususnya bagi penulis sendiri dan
juga bagi semua pihak pada umumnya. Aamiin Ya Robbal Alamiin.

Wassalamu’alaikum Wr.Whb.

Malang, 11 Maret 2025

Peneliti

xi



DAFTARISI

HALAMAN PERSETUJUAN . ...ccovinicstinnnseississessnsssissssssessssssssssssssssssssssssssssssss iii
INOTA DINAS ...uiotiiiiinsnissensisssissssssssssisssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssasssssses v
SURAT PERNYATAAN..cuiinininsuinsenssesssnssssssesssnsssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssss vi
107 (0 2 I X vii
PERSEMBAHAN ...uuiniiiuineininssisssnssesssisssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssss viii
KATA PENGANTAR ..ccouiiiitiinicstinesssisssisnsssecsssssssssnsssssssssssssssssssssesssssssssassssssss X
DAFTAR ISL.ucuiiiiiiiiiisuinnisensecssicssisssssessssssssssnssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssss xii
DAFTAR TABEL......ucuiiiiiineicnisensnicsnisesssecssissssssnssssssssssssssessssssassssssssssssss xiv
DAFTAR GAMBAR .....uoouiirirerticstissenssesssisssssesssisssissssssssssssssssssssssssssssssssssssssss XV
ABSTRAK ..utiiirintienntiensnticssnticssstecsssnessssnessssnesssssesssssessssssssssssssssssssssssssssssses XVi
ABSTRACT ...uuoouievriinnninsnisenssnsssissessssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssassssssasssssss xvii
OBALAI) LRttt xviii
BAB L.uuuioiiiiiininnuininsaicsnissensssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssasssssses 1
PENDAHULUAN ..ccutiniitintisenssicssssesssissssssssssssssssssssstsssssssssssssssssssssssssssssssassssssss 1
AL Latar BelaKang...........ccooviiiiiiiiiiiiieieeie ettt 1

B. Rumusan Masalah ...........ccccooiiiiiiiniiiieeeceee e 7

C. Tujuan Penelitian...........cceevieiiieiieeiierie ettt e ns 7

D. Manfaat Penelitian............ccoceeiieiiiiiiiiieeieeeeee e 8

BAB IL...uuioeiiiininuinensncsnissenssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssasssssssssssssssssssssasssssses 9
KAJTAN PUSTAKA.....uiiiiiiininnninsensnsssnsssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssasssssses 9
A. Kepercayaan Orang Tua........cccceeeviieiiiniiiiienieeieneececeee e 9

1. Definisi Kepercayaan Orang Tua .........ccccceceeveeneriieniineenieneeneeieneene 9

2. Aspek-aspek Kepercayaan...........ccceecveeviieeniieeniieenieeeiiee e 10

3. Faktor Terbentuknya Kepercayaan............ccocceeeveiieenciieeniieeniieeeneeens 12

4. Jenis — Jenis Kepercayaan...........ccccveerveeenieeeiieeenieeeiieeeieeesiee e 13

5. Kepercayaan dalam Perspektif Islam ...........ccccoeeveeviiiiniiiiniiines 14

B. Self CORtrol ............occcoooiiiiiiiiiiiiiiiii e 15

1. Pengertian Self Control..............ccooooviiiiiiiiiiiiiiiieiese e 15

2. Aspek-aspek Self Control..............coovevviieviiiieiiiieiiieeieeeie e 17

3. Fungsi Self COntrol..............cccoovevviiiniiieiiieeeieeceeeee e 18

4. Faktor Yang Mempengaruhi Pengendalian Diri (Self Control).......... 19

5. Cara Kontrol Diri dengan Baik...........cccooiiiiiieniiiiiiniiiiieieeeee 20

6. Self Control dalam Perspektif Islam............ccccooevieiiiniiiiiiniiiie, 21

C. Konformitas Teman Sebaya..........cccceevierieiiiieniieiienieeiieeeeeieeee e 21

1. Pengertian Konformitas Teman Sebaya ...........cccceeevveeviieencieeninnn, 21

2. Aspek-aspek Konformitas ...........cceeeeeveercieeeniieeiiie e 23

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Konformitas..........c...ccoceeieennn. 23

xii



4. Cir1-Cirl KONTOIMILAS «..eeeeeeeeeeeeeeeeee e e eeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeanas 24

5. Konformitas dalam Perspektif Islam ............cccoocveviieniieniiiniiiiien, 25
D. Hubungan antara Self Control dan Konformitas Teman Sebaya dengan
Kepercayaan Orang Tua..........ccccveeeeeiiiieiiiiiee e 26
E. Kerangka Konseptual ............cccoveeiiiiiiiiieiieeieeeeeee e 28
28
F. HIPOTESIS .ovvieeiiieeiie ettt ettt e et e et e e et e e s sseeesnneeeenns 28
3N 5 3 1 TR 29
METODE PENELITIAN ....uciinniiiiinninnsnmssncsssnssssssssssssssssssssssssssssssssssssssassssasssss 29
1. Desain Penelitian ..........cccoeovirieiiieiinieieeieseeieete e 29
2. Identifikasi Variabel Penelitian .............ccccoooeveriininiiininieceiceeee 29
3. Definisi Operasional...........c.cocieeieeniieiiienie ettt 30
L. Self CORIFOL.........c.coeiiiiiiiiiiiiiet e 30
2. Konfromitas Teman Sebaya ..........cccccoceriininiiniiniiiiniieecee 30
3. Kepercayaan Orang Tua .......c.ccceceeviiriiienieniienicnececeeeeee e 30
4. Populasi dan Sampel ..........ccceeviieiieiiiieiieeieee e 31
5. Metode Pengumpulan Data ............coocvieiiiiiniiieeniieeieeeeeeeeeee e 31
1. Skala Self CORtrol.............ccccovevvieoiiiiiiiieeieeeeee e 32
2. Skala Konformitas ...........cceerueeierienienienierieeie e 33
3. Skala Kepercayaan Orang Tua ..........cecceeveeeiieniiniieniieicesieeeeee 34
F. Validitas Reliabilitas ..........cccoeviiriieniiiiieeiieeeicee e 35
L. Uji ValIdItas ...c.eeeiieiieeiieiee ettt 35
2. Uji Reliabilitas ........ceeeuieeeiiiieiiieeeiieeciee et 45
B. Teknik Analisis Data.........ccccooiiiiiiiiiiiiiiiceeeceeeeee 46
1. Uji Asumsi KIASIK ...cc.oevieiiniiiiniieeceee e 47
2. Analisis DesKriptif.......c.cooiiiiriiniiiiiiieceee e 48
3. UJ1 HIPOESIS ittt ettt et 48
3N 5 2 51
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN.....ccocctnnieninsensnssssssssssessassssssssssans 51
A. Pelaksanaan Penelitian ...........cccceeveriiniiiiiniiniiieiiececeeeeeeeens 51
B. Hasil Penelitian.........ccccoviiiiriiniiiiiieiecieneecestee e 52
C. Pembahasan ...........coooiiiiiiiiii e 63
BAB V.utiictiinninnnninnnncnicnissississsisississsssssssiessssssssstsssssssssssssssssssssasssssssssane 70
PENUTUP ...ccuiiiitiinintnnecsnicsenssesssisssssesssissssssessssssssssssssssssssssssssssssssssssassssssassane 70
AL KeSIMPUIAN.......ooiiiiiiiiiieiec e e 70
Bl SAran...c..cooiiiii e 71
DAFTAR PUSTAKA ...uuooitierticensensnissnisesssesssissssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssns 72
LAMPIRAN ....couiitiinininsuissenssesssisssissssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssass 77

Xiil



Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.

DAFTAR TABEL

1 Kategori JaWaban ...........cccveiiiieeiiieeciieeeee e 32
2 Blueprint Self Control ...........oecuiieiiieeiiieeceeeeeeee e 33
3 Blueprint Konformitas............cceeeevvieeiiieiiieeeieeeieeeee e 34
4 Blueprint Kepercayaan Orang Tua..........ccceccveeeeiieeriieeecieeciie e 35
5 Data Panelis CVR ...ccc.ooiiiiiiiiicecc e 37
6 Hasil CVR skala self control................ccccovoiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieeee 37
7 Validitas Skala Self Control...............ccccooeviiviniiniiiniiniiniiiiece. 38
8 Blueprint Skala Self Control Setelah Uji Validitas ........c..ccccceeveeienene. 39
9 Hasil CVR skala konformitas teman sebaya.........ccccoeeueevieriiieniennenne. 40
10 Validitas Isi Skala Konformitas Teman Sebaya.........c..cccccecvereeuenne. 41
11 Blueprit Skala Konformitas Teman Sebaya Setelah Uji Validitas......42
12 Hasil CVR skala kepercayaan orang tua...........cceeceeeueenienieenieeneenne. 43
13 Validitas Isi Skala Kepercayaan Orang Tua...........cccccoeeviinienercnnen. 44
14 Blueprint Skala Kepercayaan Orang Tua Setelah Uji Validitas.......... 45
15 Alpha Cronbach Self Control................cccccocevirviniiiniiiiniiiiiece. 46
16 Alpha Cronbach Konformitas Teman Sebaya ..........ccccecerveninicnnne. 46
17 Alpha Cronbach Kepercayaan Orang Tua .........cccceceeveevienieneeniennen. 46
18 Norma KateZoriSasi ........coueeverierieeieriiniieieeitesieeie sttt 48
1 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test.............cccccevevveniienincncnnnnne. 52
2 UJ1 LINIETIEAS . ..cevtieiieeiie ettt 53
3 Hasil Uji Multikolnieritas..........coccooverienerienieneiiineeie e 54
4 Hasil Uji HeteroskedastiSitas...........ccceeeereerieniineenienieneenienieneeeenen 55
5 Deskriptif StatiStik........cccueerieriieierieee e 56
6 RUMUS Kate@OTiSaST......eeveeieiieiieniiieiieeie et 56
7 Kategorisasi Self CORLrol..............cocouivoiioiiniiiniiiiiieicieieeeee e, 56
8 Kategorisasi Self CORtrol...............ccoocveviiiiiiiiiniiiiiieiieeee e 58
9 Kategorisasi Kepercayaan Orang Tua.........ccccceeveeriieniienieeniienieeene, 59
1O TaDL UJL tueiieiiieiieee ettt et en 60
LT Tabel UJLF oottt et 61
12 Koefisien Determinasi (R?) Self Control..................c.cccocoveveveveuenn.... 62
13 Koefisien Determinasi (R?) Konformitas Teman Sebaya ................... 62
14 Koefisien Determinasi (R?) ..........coeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeenns 63

Xiv



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual .28
Gambar 4. 1 Kategorisasi Self CONLrol.........uueeeoossueeicossssanicosssnnscsssssssecsssnnns 57
Gambar 4. 2 Kategorisasi Konfotmitas Teman Sebaya e 38
Gambar 4. 3 Kategorisasi Kepercayaan Orang Tua...........ccoovvveecrcvnnrccscsnnnees 59

XV



ABSTRAK
Muna, Nailul, 2025. Pengaruh Self Control dan Konformitas Teman Sebaya
Terhadap Kepercayaan Orang Tua Mahasiswa Pada Mahasiswa Rantau Aceh-
Malang. Jurusan Psikologi Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang.

Dosen Pembimbing : Dr. Andik Rony Irawan, M. Si

Kepercayaan orang tua adalah salah satu aspek yang sangat penting saat
seorang merantau jauh dari dari orang tua. Terdapat beberapa faktor yang
memperngaruhi kepercayaan orang tua kepada anaknya diantaranya yaitu self
control dan konformitas teman sebaya. Penelitian ini didasari oleh fenomena
mahasiswa rantau yang menghadapi tantangan dalam menjaga kepercayaan orang
tua ketika berada jauh dari pengawasan keluarga. Self control berperan penting
dalam kemampuan mahasiswa untuk mengelola perilaku dan dorongan pribadi agar
tetap dalam koridor yang sesuai dengan nilai dan harapan orang tua. Di sisi lain,
konformitas teman sebaya dapat membawa pengaruh positif maupun negatif
terhadap perilaku mahasiswa dalam kehidupan perantauan. Penelitian ini bertujuan
untuk (1) Mengetahui pengaruh self control terhadap kepercayaan orang tua pada
mahasiswa Rantau Aceh di Kota Malang, (2) Mengetahui pengaruh konformitas
teman sebaya terhadap kepercayaan orang tua pada mahasiswa rantau Aceh di Kota
Malang, (3) Mengetahui pengaruh self control dan konformitas teman sebaya
terhadap kepercayaan orang tua pada mahasiswa Aceh yang merantau di Kota
Malang.

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis
regresi berganda. Sampel penelitian berjumlah 70 mahasiswa Aceh yang tinggal di
tiga asrama Aceh di Malang yang dipilih dengan teknik purposive sampling.
Instrumen yang digunakan berupa skala self control, skala konformitas teman
sebaya, dan skala kepercayaan orang tua, yang masing-masing telah diuji validitas
dan reliabilitasnya. Kemudian dilakukan uji hipotesis dengan uji T, uji F dan
koefisien determinasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Terdapat pengaruh yang
signifikan antara self control dan kepercayaan orang tua, dibuktikan dengan nilai
sig. 0,003<0,05 dan self control memberikan pengaruh sebesar 12,7% terhadap
kepercayaan orang tua. (2) Tidak terdapat pengaruh antara konformitas teman
sebaya dan kepercayaan orang tua, dibuktikan dengan nilai sig. 0.884>0,05 dan
konformitas teman sebaya memberikan pengaruh sebesar 0% terhadap kepercayaan
orang tua. (3) Secara simultan self control dan konformitas teman sebaya
berpengaruh secara signifikan terhadap kepercayaan orang tua, dibuktikan dengan
nilai sig. 0,010<0,05.

Kata kunci: self control, konformitas teman sebaya, kepercayaan orang tua
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ABSTRACT

Muna, Nailul, 2025. The influence of Self-Control and peer conformity on the trust
of parents in students in Aceh-Malang region. Faculty of Psychology State Islamic
Islamic Maulana Malik Ibrahim Malang.

Dosen Pembimbing : Dr. Andik Rony Irawan. M. Si

Parental trust is one of the most important aspects when a person moves far
away from their parents. There are several factors that influence parental trust in
their children, including self-control and peer conformity. This study is based on
the phenomenon of students living away from home who face challenges in
maintaining their parents' trust while being far from family supervision. Self-control
plays a crucial role in a student's ability to manage their behaviour and personal
impulses to stay within the boundaries aligned with their parents' values and
expectations. On the other hand, peer conformity can have both positive and
negative influences on a student's behaviour in their life away from home. This
study aims to (1) determine the influence of self-control on parents' trust in
Acehnese students living away from home in Malang, (2) determine the influence
of peer conformity on parents' trust in Acehnese students living away from home in
Malang, and (3) determine the influence of self-control and peer conformity on
parents' trust in Acehnese students living away from home in Malang.

The research method used a quantitative approach with multiple regression
analysis. The sample consisted of 70 Acehnese students residing in three Acehnese
dormitories in Malang, selected using purposive sampling. The instruments used
included a self-control scale, a peer conformity scale, and a parental trust scale, each
of which had been validated and tested for reliability. Hypothesis testing was
conducted using the T-test, F-test, and coefficient of determination.

The results of the study indicate that: (1) There is a significant influence
between self-control and parental trust, as evidenced by a sig. value 0f0.003 <0.05,
and self-control accounts for 12.7% of the influence on parental trust. (2) There is
no significant influence between peer conformity and parental trust, as evidenced
by a significance level of 0.884 > 0.05, and peer conformity accounts for 0% of the
variance in parental trust. (3) Simultaneously, self-control and peer conformity
significantly influence parental trust, as evidenced by a significance level of 0.010
<0.05.

Keywords: self control, peer conformity, parental trust
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seiring berjalannya waktu, banyak anak remaja yang berasal dari luar
daerah datang ke kota yang diinginkan untuk melanjutkan studi di kota tersebut
karena ingin mencari suasana baru pada kota yang dituju, selain itu juga lebih
luasnya kesempatan untuk memperoleh pendidikan yang lebih baik. Merantau
adalah kegiatan yang dilakukan oleh seseorang yang meninggalkan kampung
halamannya atas kemauan sendiri dalam jangka waktu yang telah ditentukan
dengan tujuan mencari penghidupan, menuntut ilmu atau mencari pengalaman
(Sari, 2018).

Pemerintah Aceh membangun asrama mahasiswa Aceh di Malang, Jawa
Timur. Asrama Aceh dibangun untuk mahasiswa Aceh yang berkuliah di
Malang. Persyaratan untuk masuk ke asrama Aceh adalah memiliki KTP Aceh
atau Akte yang membuktikan bahwa mahasiswa tersebut adalah orang Aceh.
Dengan adanya asrama Aceh di Malang maka mahasiswa akan tetap dapat
merasakan suasana seperti di kampung halaman dikarenakan semua orang yang
tinggal di asrama Aceh memiliki latar belakang berasal dari daerah Aceh.
Ketiga asrama Aceh tersebut diresmikan oleh pemerintah Aceh pada tahun
2004.

Berdasarkan data hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 19
Oktober 2024 kepada tiga mahasiswa yang tinggal di asrama Aceh, diperoleh
informasi bahwa banyak mahasiswa yang mendapatkan kepercayaan yang
rendah dari orang tua saat merantau ke Malang. Mahasiswa rantau Aceh dipilih
sebagai subjek penelitian ini dikarenakan ketika merantau jauh dari orang tua,
orang tua khawatir dengan keadaan anaknya sehingga merasa kurang percaya
kepada anaknya yang berada jauh darinya. Berikut beberapa hasil wawancara
dari mahasiswa tersebut:

“Saya merasa orang tua saya tidak mempercayai kegiatan yang
saya lakukan disini, beliau selalu menanyakan kegiatan saya



dalam sehari dan menanyakan saya kepada teman sekamar saya

yang dikenali oleh orang tua saya”(Nailul, 2024).

Subjek N merasa dirinya mendapatkan kepercayaan yang rendah dari
orang tuanya sehingga merasa dikekang karena kegiatan sehari-harinya selalu
dipantau oleh orang taunya, sehingga terkadang dia berbohong kepada orang
tuanya.

“Saya selalu dipantau oleh orang tua, setiap malam di videocall

kalau sudah diatas jam 10 malam dan menyuruh saya pulang

sebelum jam 11 malam, selalu ditanya hari ini kemana saya dan

sama siapa”(Rika, 2024).

Subjek R yang tinggal di Asrama Cut Mutia (Asrama Putri) merasa orag
tuanya overprotektif dengan selalu menyuruhnya pulang sebelum jam 11
malam, segingga dia tidak dapat untuk menongkrong dengan teman-temannya

dan terpaksa berbohong kepada orang tuanya.

“Ayah saya selalu bertanya gimana kuliahnya hari ini, gimana
tugasnya udah dikerjain apa belum, bagaimana nilai semester ini
diakhir perkuliahan, dan menelfon setiap jam 8 malam untuk
memastikan kalau saya sudah di asrama” (Diah, 2025).

Subjek D yang tinggal di Asrama Pocut Baren (Asrama Putri) juga
merasa orang tuanya memberikan kepercayaan yang kurang dikarenakan
terlalu sering menelfonnya dan mengingatkannya untuk balik ke asrama
sebelum jam 8 malam karena khawatir anaknya mengalami pergaulan yang
diluar batas.

Untuk memperkuat hasil observasi, peneliti juga melakukan penyebaran
angket kepada orang tua ketiga mahasiswa tersebut pada tanggal 26 Desember
2024 . Kemudian mendapatkan hasil dari penyebaran angket tersebut:

“orang tua dari ketiganya merasa khawatir dengan pergaulan
anaknya selama berada diluar daeraah dikarenakan perbedaan
budaya antar pulau. Para orang tua memberikan kepercayaan
yang rendah kepada anaknya dikarenakan merasa anaknya kurang
memiliki kontrol diri selama berada jauh dari jangkauannya.
Kurangnya kontrol diri dibuktikan dengan turunnya nilai
akademik salah satu dari mereka dan turunnya kesehatan pada
dua mahasiswa lainnya” (Orang Tua Mahasiswa, 2024).



Hasil dari penyebaran angket tersebut adalah orang tua memberikan
kepercayaan yang rendah dikarenakan khawtir dengan pergaulan anaknya,
terkadang ketika di hubungi dini hari anaknya masih berada diluar asrama, dan
juga penurunan ipk yang drastis juga menjadi pengaruh kurangnya
kepercayaan orang tua pada anaknya. Kemudian anaknya menjadi sering sakit
ketika berada diperantauan juga menjadi salah satu kekhawatiran orang tua
sehingga orang tua kurang percaya pada pengendalian diri anaknya.

Kesimpulan dari pernyataan tiga subjek menunjukkan bahwa mahasiswa
rantau mendapatkan kurangnya kepercayaan dari orang tua selama berada
diperantauan. Kegiatan yang dilakukan sehari-hari selama diperantauan
berbeda dengan ketika berada dirumah seperti berada diluar asrama lebih dari
jam 10 malam. Apabila di Aceh jam 10 malam tersebut adalah jam malam bagi
remaja. Kepercayaan orang tua menjadi rendah juga dipengaruhi oleh
prasangka orang tua kepada pergaulan anaknya yang berada di kota besar dan
memiliki banyak tempat yang dianggap berbahaya daripada di Aceh serta
bertemu dengan banyak mahasiswa lainnya yang memiliki perbedaan budaya.
Orang tua juga khawatir dengan turunnya nilai dan kesehatan pada anaknya
sehingga menganggap anaknya kurang dapat menjaga dirinya sendiri di
perantauan.

Kepercayaan menurut Mishra (1996) dalam Lestari (2002) adalah
kesediaan seseorang menjadi rentan terhadap suatu tindakan yang dilakukan
oleh pihak lain dengan harapan pihak tersebut akan melakukan tindakan
tertentu yang tidak merugikan pemberi kepercayaan tanpa mengawasi atau
mengendalikan pihak tersebut. Menurut Duffy dan Wong dalam Defiandriani
(2015) kepercayaan sangat dibutuhkan dalam rangka menjalin hubungan
interpersonal dan melakukan adaptasi. Kepercayaan orang tua sangat
diperlukan dalam melakukan apapun, terutama bagi mahasiswa rantau yang
berada jauh dari orang tua maka kita diharuskan untuk menjaga kepercayaan

yang telah diberikan oleh orang tua.



Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
(Jannah, 2021) dengan judul Self Control Mahasiswa Perantau Dalam Menjaga
Kepercayaan Orang Tua (Studi Kasus Mahasiswa FDIK UIN Mataram yang
berasal dari NTT), terdapat pengaruh antara self control dengan kepercayaan
orang tua. Dengan perilaku negatif yang dilakukan mahasiswa di tanah
rantauan dapat membuat kepercayaan orang tua yang berkurang, orang tua
akan berpikir dua kali untuk menyekolahkan anak mereka ke jenjang
pendidikan universitas yang berada di luar daerah.

Penelitian lainnya terkait pengaruh self control dan konformitas yang
dilakukan oleh (Sari, 2018) dengan judul Kontrol Diri Mahasiswa Perantau
Dalam Menjaga Kepercayaan Orang Tua menemukan hasil bahwa kontrol diri
mempengaruhi perilaku yang selaras dengan harapan orang tua. Kepercayaan
orang tua sangat penting untuk pengendalian diri mahasiswa. Mahasiswa
membutuhkan pengendalian diri untuk memenuhi harapan orang tua.

Hasil penelitian terdahulu yang telah dijelaskan diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat kaitan antara self control dan konformitas teman
sebaya yang menjadi salah satu kunci mahasiswa dalam menjaga kepercayaan
orang tua.

Self control menurut Averill (1973) dalam Insani (2022) adalah
kemampuan seseorang dalam mengendalikan diri dan mengarahkan tingkah
laku dirinya ke arah yang lebih baik serta menahan atau menghambat dorongan
negatif yang ada. Terdapat tiga aspek dalam self control yaitu kemampuan
mengontrol perilaku, kemampuan mengontrol kognitif dan kemampuan
mengambil keputusan. Seseorang memiliki kewajiban untuk melakukan self
control atau kontrol diri dalam hidupnya terutama saat merantau agar terhindar
dari hal-hal negatif disekitarnya.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu terkait self control yang
juga dilakukan oleh (Agustria, 2021) dengan judul Hubungan kontrol diri dan
harapan orang tua dengan perilaku menyontek pada siswa SMA swasta, hasil
dari penelitian ini adalah adanya hubungan yang signifikan antara kontrol diri

dan harapan orang tua dengan perilaku menyontek siswa, menunjukkan



bahwa semakin tinggi kontrol diri siswa dan rendahnya harapan orang tua
terhadap anak, maka semakin rendah pula siswa melakukan perilaku
menyontek. Sebaliknya apabila kontrol diri yang dimiliki siswa rendah dan
harapan orang tua terhadap anak tinggi maka keinginan anak untuk melakukan
perilaku menyontek akan tinggi.

Penelitian lainnya juga dilakukan oleh (Dwi, 2021) dengan judul
Pengaruh self control terhadap self disclosure pada mahasiswa psikologi
pengguna instagram, hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara self control terhadap self disclosure pada
mahasiswa psikologi angkatan 2017 UIN Malang. Hal tersebut dibuktikan
dengan nilai sig sebenar 0,039 < 0,05. Hal tersebut membuktikan bahwa
individu yang memiliki self control yang baik, tentunya memiliki kemampuan
dalam berpikir maupun bertingkah laku. Sedangkan individu dengan self
control rendah tidak mampu melakukan kontrol pada kemampuan berpikirnya
sehinggga segala keputusan yang diambil ketika melaksanakan self disclosure
pada media sosialnya cenderung dilaksanakan secara implusif tanpa
memikirkan dampak yang terjadi kedepannya atas perilaku yang dilakukan saat
ni.

Penelitian lainnya terkait self control juga dilakukan oleh (Hasanah,
2021) dengan judul Pengaruh self control, loneliness dan self esteem, terhadap
internet addiction pada remaja di kecamatan kalidawir tulungagung,
menunjukkan hasil bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara self
control, loneliness dan self esteem, terhadap internet addiction dengan
signitikansi 0,002<0,05. Hal itu menunjukkan bahwa remaja dengan kontrol
diri dan kontrol keputusan yang rendah, seringkali kurang mampu dalam
mengontrol jumlah waktu yang digunakan untuk menggunakan internet,
terlebih apabila didukung dengan faktor lingkungan yang mendukung atau
kurang peka terhadap dampak buruk dari remaja dengan rendahnya kontrol diri
dalam pengambilan keputusan untuk mengakses internet dengan jumlah waktu

diluar batas yang seharusnya.



Sementara itu, konformitas teman sebaya juga memiliki peran penting
dalam menjaga kepercayaan orang tua. Menurut Baron & Byrne (dalam
Nuraini (2022) konformitas teman sebaya adalah penyesuaian perilaku remaja
dalam menerima dan meniru aturan ataupun ide yang diberikan oleh kelompok
sebagai aturan dalam bertingkah laku dalam kelompok yang diacu atau diikuti.
Konformitas dapat terjadi ketika individu mengubah perilaku dirinya dengan
menerima dan meniru ide serta aturan yang menuntut bagaimana individu
tersebut harus berperilaku dan mengikuti norma sosial yang ada dalam
kelompok tersebut (Sarwono & Meinarno, 2009). Baron & Byrne (2005)
menjelaskan terdapat dua aspek dalam konformitas teman sebaya. Aspek
pertama adalah sosial normatif, yaitu dorongan seseorang untuk dapat diterima
dan disukai oleh orang lain dalam suatu kelompok atau lingkungannya. Kedua
yaitu sosial informatif yaitu ketika individu menjadikan orang lain sebagai
sumber informasi mengenai dunia sosial, terlebih ketika individu tersebut
merasa kurang memiliki pengetahuan atau wawasan yang memadai.

Penelitian terdahulu terkait konformitas teman sebaya yang sejalan
dengan penelitian ini telah dilakukan oleh (Nugraheni, 2022) yang berjudul
Hubungan Antara Konformitas Teman Sebaya dan Dukungan Sosial Orang
Tua Dengan Pengambilan Keputusan Karir Pada Siswa Kelas XII SMA Negeri
1 Comal. Hasil dari penelitian ini adalah ada hubungan konformitas teman
sebaya dan dukungan sosial orang tua dengan pengambilan keputusan karir
pada siswa kelas XII SMA N 1 Comal.

Tetapi hasil berbeda didapat pada penelitian lainnya yang dilakukan oleh
(Nur’aini, 2022) dengan judul Pengaruh Konformitas Teman Sebaya Terhadap
Konsep Diri Remaja di SMA Negeri 8 Semarang. Hasil dari penelitian tersebut
adalah Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara konformitas teman
sebaya terhadap konsep diri pada siswa kelas XI di SMA Negeri 8 Semarang.
Artinya semakin rendah tingkat konformitas teman sebaya maka semakin

rendah pula pengaruh konsep diri yang dilakukan oleh siswa.



Berdasarkan uraian di atas dapat dilihat pentingnya penelitian ini terletak
pada upaya mahasiswa dalam menjaga kepercayaan orang tua dengan
meningkatkan self control dan menjaga pergaulan atau konformitas teman
sebaya selama berada diperantauan. Pergaulan baru yang lebih luas dan
menantang termasuk mencoba hal-hal baru di perantauan, mahasiswa akan
sering mengalami penurunan dalam self control yang dapat berpengaruh
terhadap kepercayaan orang tua. Penelitian ini juga berfokus pada mahaiswa
Aceh yang merantau di kota Malang dikarenakan mahasiswa Aceh yang
merantau ke kota yang lebih maju pastinya akan penasaran dengan banyak hal
baru yang berada di Kota Malang.

Penelitian ini bertujuan untuk lebih memahami peran self control dalam
menjaga perilaku positif mahasiswa, dengan meningkatkan pengendalian diri,
mahasiswa dapat memenuhi harapan orang tua dan menghindari perilaku
negative serta memahami bagaimana konformitas teman sebaya
mempengaruhi kepercayaan orang tua akan memberikan wawasan bagi orang

tua dalam mendukung mahasiswa untuk bergaul dengan kelompok yang positif.

. Rumusan Masalah

Berikut ini adalah rumusan masalah penelitian ini:

. Bagaimana pengaruh self control terhadap kepercayaan orang tua pada
mahasiswa rantau Aceh-Malang yang tinggal di Asrama Aceh?

. Bagaimana pengaruh konformitas teman sebaya terhadap kepercayaan orang
tua pada mahasiswa rantau Aceh-Malang yang tinggal di Asrama Aceh?

. Bagaimana pengaruh self control dan konformitas teman sebaya terhadap
kepercayaan kepercayaan orang tua pada mahasiswa rantau Aceh-Malang yang
tinggal di Asrama Aceh?

. Tujuan Penelitian

Berikut ini adalah tujuan penelitian ini:

Memaparkan pengaruh self control terhadap kepercayaan orang tua pada

mahasiswa rantau Aceh-Malang yang tinggal di Asrama Aceh



2.

Memaparkan pengaruh konformitas teman sebaya terhadap kepercayaan orang
tua pada mahasiswa rantau Aceh-Malanyang tinggal di Asrama Aceh

Memaparkan pengaruh self control dan konformitas teman sebaya terhadap
kepercayaan orang tua pada mahasiswa rantau Aceh-Malang yang tinggal di

Asrama Aceh

D. Manfaat Penelitian

1)

2)

Diharapkan bahwa penelitian ini akan memiliki manfaat secara teoritis dan
praktis. Berikut adalah beberapa manfaat yang diharapkan:
Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi, gambaran, ide,
gagasan, wawasan, dan memperkaya ilmu pengetahuan pembaca mengenai self
control dan konformitas teman sebaya.
Manfaat Praktis

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi kepada para
mahasiswa rantau Aceh-Malang mengenai seberapa penting self control atau
pengendalian diri saat merantau jauh dari orang tua dan juga seberapa
pentingnya mengendalikan diri ketika beradaptasi dengan budaya atau
lingkungan baru terutama dalam menjaga kepercayaan orang tua yang berada
jauh di Aceh. Dengan adanya penelitian ini diharapkan kepada mahasiswa yang
merantau untuk tetap melakukan kontrol diri (self control) dan menjaga
pergaulan (konformitas) di tanah perantauan ini sehingga dapat menjaga

kepercayaan orang tua di rumah dengan baik.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Kepercayaan Orang Tua

1.

Definisi Kepercayaan Orang Tua

Kepercayaan memegang peranan penting dalam sebuah hubungan. Individu
memiliki kecenderungan menilai orang lain dan memutuskan apakah akan
mempercayai orang tersebut atau tidak saat menjalin interaksi. Menurut Mishra
(1996) yang dikutip oleh Lestari (2002), kepercayaan didefinisikan sebagai
kesediaan seseorang untuk menjadi rentan terhadap suatu tindakan yang
dilakukan oleh pihak lain dengan harapan pihak tersebut akan melakukan
tindakan tertentu yang tidak merugikan pemberi kepercayaan tanpa mengawasi
atau mengendalikan pihak tersebut.

Menurut Mayer, dkk yang dikutip oleh Desmawarita & Aryani (2014),
kepercayaan adalah kesediaan seseorang untuk menjadi lebih tanggap terhadap
Tindakan orang lain berdasarkan harapan bahwa yang lain akan melakukan
tindakan tertentu yang penting untuk pemberi kepercayaan, terlepas dari
kemampuan untuk memantau atau mengontrol pihak lain. Kepercayaan
merupakan refleksi dari sebuah harapan, asumsi atau keyakinan seseorang
tentang kemungkinan bahwa tindakan seseorang dimasa mendatang akan
bermanfaat, baik, dan tidak merugikan pihak yang memberikan kepercayaan.

Menurut Lewicky yang dikutip oleh Defiandari (2015) mendeskripsikan
kepercayaan sebagai keyakinan dan kemauan seseorang untuk bertindak atas
dasar kata-kata, tindakan, dan keputusan dari orang lain. Individu yang
memiliki rasa percaya dalam hal pribadi akan menyerahkan segala aktivitasnya
kepada orang lain karena yakin bahwa orang tersebut seperti apa yang
diharapkan. Kepercayaan merupakan harapan positif, asumsi, atau keyakinan
yang muncul dari proses kognitif seseorang, yang ditujukan kepada individu
lain dengan keyakinan bahwa orang tersebut akan bertindak sesuai dengan apa
yang diharapkan dan dibutuhkan. Ketika seseorang memilih untuk memberikan

kepercayaan kepada orang lain, hal tersebut mencerminkan ekspektasi bahwa
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individu yang dipercayai mampu memenuhi harapan-harapan yang dimiliki
oleh pemberi kepercayaan.

Orang tua didefinisikan sebagai individu yang dituakan dan memiliki
tanggung jawab untuk merawat serta mendidik anak hingga mencapai
kedewasaan (Khaerudin & Rahman, 2024). Dalam konteks keluarga, orang tua
merupakan bagian dari kelompok sosial yang bersifat permanen, dibentuk
melalui ikatan pernikahan, serta memiliki peran penting dalam menentukan
keturunan dan membentuk lingkungan yang berpengaruh terhadap
perkembangan anak.

Berdasarkan definisi tersebut, yang dimaksud dengan kepercayaan orang
tua dalam penelitian ini adalah harapan orang tua terhadap anak, khususnya
mahasiswa Aceh yang merantau ke Malang, bahwa mereka akan berperilaku
sesuai dengan nilai, norma, dan harapan yang telah ditanamkan oleh orang tua.
Aspek-aspek Kepercayaan

Kepercayaan pada orang lain dapat dibangun melalui berbagai cara. Dengan
cara apapun kepercayaan dibentuk, proses ini harus menyentuh empat aspek
pokok kepercayaan, yaitu kompetensi, keterbukaan, kepedulian dan reliabilitas
(Mishra, 1996) dalam Lestari (2002).

. Kompetensi

Kompetensi mengacu pada kemampuan dan keterampilan individu yang
menjadikan mereka dapat dipercaya (Lestari, 2002). Dalam konteks penelitian
ini, kompetensi mahasiswa ditentukan oleh kemampuan akademik dan
keterampilan manajerial mereka dalam menghadapi tantangan di perantauan.
Orang tua cenderung mempercayai anak-anak mereka lebih jika mereka
menunjukkan prestasi yang baik dalam studi dan dapat mengelola waktu serta
tanggung jawab dengan baik. Misalnya, seorang mahasiswa yang berhasil
mendapatkan nilai baik dan mampu menyelesaikan tugas tepat waktu akan
meningkatkan kepercayaan orang tua terhadap kemampuannya untuk bertahan
hidup dan beradaptasi di lingkungan baru. Dengan demikian, kompetensi

menjadi landasan penting dalam membangun kepercayaan orang tua.
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b. Keterbukaan
Keterbukaan dan kejujuran sering digunakan oleh individu sebagai daya tarik
atau untuk menunjukkan bahwa dirinya dapat dipercaya. Keterbukaan adalah
aspek yang berkaitan dengan kejujuran dan transparansi dalam komunikasi
antara mahasiswa dan orang tua (Lestari, 2002). Dalam penelitian ini,
mahasiswa yang bersikap terbuka mengenai kehidupan sehari-hari mereka di
perantauan, termasuk tantangan dan pencapaian, dapat membantu mengurangi
keraguan orang tua. Keterbukaan ini mencakup berbagi informasi tentang
kegiatan, teman, dan kondisi kesehatan. Ketika mahasiswa menjalin
komunikasi yang jujur dan terbuka, orang tua merasa lebih terlibat dan percaya
bahwa anak mereka dapat menjaga diri. Keterbukaan ini juga menjadi sarana
orang tua dalam memberikan saran dan dukungan yang diperlukan.

c. Kepedulian
Aspek kepedulian ini sebagai bagian dari kepercayaan inilah yang sebenarnya
berkaitan langsung dengan keadilan sosial. Kepedulian mencerminkan
perhatian dan empati yang ditunjukkan seorang individu terhadap orang lain
(Lestari, 2002). Dalam konteks kepercayaan orang tua, kepedulian mahasiswa
terhadap nilai-nilai yang diajarkan oleh orang tua sangat penting. Ketika
mahasiswa menunjukkan bahwa mereka menghargai nasihat dan harapan orang
tua, hal ini menciptakan rasa aman bagi orang tua (Sari, 2018). Misalnya,
mahasiswa yang aktif menjaga komunikasi dan menunjukkan rasa tanggung
jawab dalam menjalani hidup mandiri akan membuat orang tua merasa lebih
percaya bahwa anak mereka mampu mengatasi berbagai tantangan. Kepedulian
ini juga berperan dalam menjaga hubungan yang positif antara mahasiswa dan
orang tua, yang pada gilirannya memperkuat kepercayaan.

d. Reliabilitas
Reliabilitas berkaitan dengan konsistensi perilaku dan kemampuan individu
untuk mempertahankan kepercayaan yang diberikan (Lestari, 2002). Dalam
penelitian ini, mahasiswa yang dapat menunjukkan perilaku yang dapat
diandalkan, seperti disiplin dalam belajar dan menjaga kesehatan, akan lebih

mungkin mendapatkan kepercayaan dari orang tua. Keberlanjutan perilaku
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positif ini memberikan sinyal kepada orang tua bahwa anak mereka mampu
mengelola hidupnya dengan baik. Misalnya, jika seorang mahasiswa secara
konsisten memberikan kabar tentang kesehatannya dan kemajuan
akademiknya, orang tua akan merasa lebih yakin dan percaya bahwa anak
mereka dapat diandalkan.

Faktor Terbentuknya Kepercayaan

Membangun kepercayaan pada orang lain merupakan hal yang tidak
mudabh. Itu tergantung pada perilaku kita dan kemampuan orang lain. Menurut
Mayer, dkk dalam Defiandriani (2015) faktor yang membentuk kepercayaan
seseorang terhadap yang lain ada tiga yaitu kemampuan (Ability), kebaikan hati
(Benevolence), dan integritas (Integrity). Ketiga faktor tersebut dapat
dijelaskan sebagai berikut:

Kemampuan (Ability)

Kemampuan mencakup keterampilan, kompetensi, dan karakteristik yang
membuat seseorang dapat berpengaruh dalam berbagai domain (Andriani,
2015). Dalam konteks penelitian ini, kemampuan mahasiswa sangat penting
karena orang tua cenderung mempercayai anak-anak mereka yang
menunjukkan prestasi akademik yang baik dan kemampuan manajerial yang
efektif. Misalnya, mahasiswa yang mampu mencapai nilai tinggi atau aktif
dalam organisasi menunjukkan bahwa mereka memiliki keterampilan yang
diperlukan untuk berhasil di lingkungan baru. Ketika orang tua melihat anak
mereka mampu mengatasi tantangan dan berprestasi, kepercayaan mereka
terhadap kemampuan dan keputusan anak semakin kuat. Ini menunjukkan
bahwa kemampuan tidak hanya berkontribusi pada keberhasilan individu,

tetapi juga membangun kepercayaan orang tua..

. Kebaikan Hati (Benevolence)

Kebaikan hati merujuk pada niat baik dan perhatian yang ditunjukkan
seseorang ketika berinteraksi dengan orang lain (Andriani, 2015). Dalam
penelitian ini, kebaikan hati mahasiswa sangat penting dalam menjalin
hubungan dengan orang tua. Ketika mahasiswa menunjukkan kepedulian

terhadap nilai-nilai yang diajarkan orang tua, seperti kejujuran dan tanggung
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jawab, hal ini menciptakan rasa aman bagi orang tua. Misalnya, jika seorang
mahasiswa secara proaktif memberi tahu orang tuanya tentang kegiatan dan
tantangan yang dihadapi, orang tua akan merasa lebih terlibat dan percaya
bahwa anak mereka peduli pada hubungan keluarga.
Integritas

Integritas adalah konsistensi antara wucapan dan tindakan yang
mencerminkan nilai-nilai pribadi seseorang (Andriani, 2015). Dalam konteks
kepercayaan orang tua, integritas mahasiswa sangat penting. Mahasiswa yang
mampu menjaga komitmen dan bertindak sesuai dengan prinsip yang telah
diajarkan oleh orang tua akan lebih mudah mendapatkan kepercayaan.
Misalnya, jika seorang mahasiswa selalu jujur tentang kondisi akademiknya
dan tidak ragu untuk meminta bantuan saat menghadapi kesulitan, orang tua
akan merasa yakin bahwa anak mereka dapat diandalkan. Integritas juga
mencakup kemampuan untuk mengambil keputusan yang etis dan bertanggung
jawab, yang semakin memperkuat rasa percaya orang tua terhadap anak.

Kurangnya salah satu dari ketiga faktor tersebut, dapat melemahkan
kepercayaan. Jika kemampuan, kebaikan hati dan integritas semua dianggap
tinggi, orang yang diberikan amanah akan dianggap cukup dapat dipercaya.
Namun, kepercayaan harus dianggap sebagai sesuatu yang akan terus berlanjut
bukan trustee yang baik dapat dipercaya atau tidak dapat dipercaya. Masing-
masing dari ketiga faktor dapat bervariasi sepanjang keberlanjutannya
(Andriani, 2015).
Jenis — Jenis Kepercayaan

Bryk dan Schneider dalam (Andriani, 2015) membagi kepercayaan menjadi
tiga jenis yaitu, kepercayaan organik (organic trust), kepercayaan kontrak
(contractual trust), dan kepercayaan relasional (relational trust).
Kepercayaan organik

Kepercayaan organik adalah kepercayaan yang didasarkan oleh otoritas
nilai moral dari institusi sosial yang dipercaya karena kebenaran sistem yang

berjalan. Kepercayaan ini terjadi karena semua anggota
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organisasi berbagi komitmen yang relatif identik dengan nilai-nilai yang sering
diadakan (Schneider et al, 2014).
. Kepercayaan kontrak

Kepercayaan kontrak adalah kepercayaan yang didasarkan pada keuntungan
materi dan balas jasa. Kepercayaan ini dapat ditemukan dalam transaksi bisnis
dan organisasi lain seperti serikat dimana pertukaran sosial dibatasi oleh aturan
formal, peraturan, pembatasan dan denda.

Kepercayaan relasional

Menurut Bryk dan Schneider dalam (Andriani, 2015) menyebutkan bahwa
kepercayaan relasional membutuhkan keselarasan pada harapan dan kewajiban
bersama. Kepercayaan relasional tumbuh melalui proses interaksi dimana kata-
kata dan tindakan memunculkan harapan. Ketika harapan tidak terpenubhi,
maka akan mengakibatkan kepercayaan relasional akan hilang bahkan dapat
menyebabkan pemutusan hubungan tersebut. Kepercayaan ini dapat ditemukan
lembaga-lembaga sosial diamana pertukaran sosial dilakukan karena nilai
sosial mereka.

Kepercayaan dalam Perspektif Islam

Dalam Islam, kepercayaan atau amanah mencakup tanggung jawab moral
dan spiritual yang harus dijunjung oleh setiap Muslim. Amanah bukan hanya
sekadar kejujuran, tetapi juga integritas, kemampuan menjaga rahasia, dan
memenuhi tanggung jawab yang diberikan oleh Allah, orang tua, dan
masyarakat (Aliyah, 2022). Dalam konteks ini, orang tua mengharapkan anak-
anak mereka dapat menjaga amanah yang telah dititipkan, terutama ketika
mereka berada jauh dari rumah.

Prof. Dr. KH. Nasaruddin Umar (2022) menjelaskan menurut Imam Al-
Qusairi istilah shadig (orang yang jujur) berasal dari kata shidg yang berarti
kejujuran. Sementara itu, shiddiqg merupakan bentuk penekanan (mubalaghah)
dari shadiq, yang mengacu pada seseorang yang menjadikan kejujuran sebagai
karakter yang mendominasi dalam dirinya. Dengan demikian, dalam jiwa

seseorang yang jujur terkandung nilai-nilai ruhani yang mencerminkan
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berbagai sikap yang berpihak pada kebenaran serta mencerminkan perilaku
moral yang luhur dan terpuji.
Kepercayaan dalam konsep islam, telah disebutkan dalam Al-Qur’an surat
Al-Mu’minun ayat 8 yaitu:
O8I0 M e 3 pgial 2 Gl
“(Sungguh beruntung pula) orang-orang yang memelihara amanat dan janji
mereka”.
(Quran (2022) Surah AlI-Mu ’minun: 8)
Ayat ini bersifat umum, sehingga amanah itu diartikan sebagai
kepercayaan. Peran orang tua dalam membangun kepercayaan juga sangat
penting. Dalam Islam, orang tua memiliki tanggung jawab untuk mendidik dan
membimbing anak-anak mereka. Kepercayaan yang diberikan orang tua
kepada anak-anak akan terbangun melalui komunikasi yang baik, pendidikan
yang solid, dan contoh perilaku yang positif (Sari, 2023). Dalam konteks
penelitian mengenai pengaruh self-control dan konformitas teman sebaya
terhadap kepercayaan orang tua pada mahasiswa rantau, penting untuk
memahami bagaimana nilai-nilai Islam dapat memandu perilaku dan keputusan
mahasiswa. Hal ini mencerminkan harapan orang tua terhadap anak-anak
mereka untuk dapat menghadapi tantangan di lingkungan baru dengan

integritas dan tanggung jawab yang tinggi.

Self Control
Pengertian Self Control

Menurut Averill (1973) yang dikutip Insani (2022) kontrol diri atau self
control adalah kemampuan seseorang untuk mengendalikan diri kearah yang
posistif serta kemampuan untuk menekan atau menghambat dorongan negatif
yang ada. Kontrol diri merupakan variabel psikologis yang mencakup
kemampuan individu untuk memodifikasi perilaku, kemampuan dalam
mengelola informasi yang tidak diinginkan, serta kemampuan mahasiswa
untuk memilih suatu tindakan yang ia yakini. Menurut Chaplin (2006) yang
dikutip oleh Insani (2022), self-control diartikan sebagai kemampuan individu
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untuk mengarahkan perilaku sendiri, serta kemampuan dalam menahan atau
menghambat impuls maupun perilaku yang bersifat impulsif.

Calhoun dan Acocella yang dikutip oleh Ghufron dan Risnawati (2011)
mendefinisikan kontrol diri sebagai bentuk pengaruh dan pengaturan individu
terhadap kondisi fisik serta perilakunya. Menurut Borba yang dikutip oleh
Ghufron dan Risnawati (2011), kontrol diri adalah kemampuan seseorang
dalam mengendalikan perasaan, pikiran, serta tindakan agar dapat menahan
dorongan dari dalam maupun luar sehingga seseorang mampu bertindak
dengan benar.

Menurut Messina & Messina dalam Rachdianti (2011), pengendalian diri
merupakan seperangkat perilaku yang difokuskan pada keberhasilan dalam
mengubah diri, menghindari perilaku yang merugikan diri sendiri (self-
destructive), membangun rasa percaya diri, kemandirian, kebebasan dalam
menentukan tujuan, kemampuan memisahkan emosi dan pikiran rasional, serta
kesadaran akan tanggung jawab pribadi. Sedangkan Berk dalam Rachdianti
(2011) mendefinisikan pengendalian diri sebagai kemampuan individu untuk
menahan dorongan atau keinginan sesaat yang bertentangan dengan perilaku
yang sesuai norma sosial.

Dalam berinteraksi dengan orang lain, individu cenderung berupaya
menampilkan perilaku yang dinilai paling sesuai dan menguntungkan bagi
dirinya (Jannah, 2021). Perilaku ini dipilih dengan tujuan untuk menjaga
kelangsungan interaksi sosial serta menghindari dampak negatif yang mungkin
timbul akibat respons yang kurang tepat. Dengan kata lain, seseorang akan
menyesuaikan sikap dan tindakannya agar interaksi berjalan lancar, harmonis,
dan tidak menimbulkan kesalahpahaman atau konflik yang dapat merugikan
dirinya maupun hubungan sosialnya. Perlunya kontrol diri adalah untuk
membantu seseorang dalam mengatasi kemampuannya yang terbatas dan
mengatasi berbagai hal merugikan yang mungkin terjadi yang berasal dari luar
(Insani, 2022).

Kontrol diri berkaitan erat dengan kemampuan individu dalam mengelola

emosi serta mengendalikan dorongan-dorongan internal yang muncul dari
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dalam dirinya (Insani, 2022). Secara ilmiah, pengendalian emosi diartikan
sebagai proses mengarahkan energi emosional ke dalam bentuk-bentuk
ekspresi yang positif, produktif, dan dapat diterima oleh norma sosial.

Dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa self control
(pengendalian diri) sebagai suatu aktivitas pengendalian tingkah laku . Dalam
proses ini, seseorang menimbang konsekuensi yang mungkin timbul agar dapat
bertindak secara bijaksana. Semakin tinggi tingkat kontrol diri yang dimiliki
seseorang, semakin kuat pula kemampuannya dalam mengendalikan perilaku,
mengarahkan tindakannya sesuai dengan nilai, norma, serta tujuan jangka
panjang yang ingin dicapai. Kontrol diri yang baik memungkinkan individu
untuk tidak mudah terpengaruh oleh dorongan sesaat dan lebih fokus pada
perilaku yang konstruktif dan adaptif.

2. Aspek-aspek Self Control

Menurut Averill dalam Ghufron dan Risnawati (2011), terdapat tiga jenis
tipe mengontrol diri, yaitu :

a) Kemampuan Mengontrol Perilaku

Dalam Averill (1973), behavioral control ini diperinci menjadi 2
komponen, yaitu mengatur pelaksanaan (regulated administration) dan
kemampuan memodifikasi stimulus (stimulus modification). Kemampuan
mengatur pelaksanaan merupakan kemampuan individu untuk menentukan siapa
yang mengendalikan situasi atau keadaan, dirinya sendiri atau sesuatu di luar
dirinya. Individu yang kemampuan mengontrol dirinya baik akan mampu
mengatur perilaku dengan menggunakan kemampuan dirinya dan bila tidak
mampu individu akan menggunakan sumber eksternal.

Kemampuan memodifikasi stimulus merupakan kemampuan untuk
mengetahui bagaimana dan kapan suatu stimulus yang tidak dikehendaki
dihadapi. Ada beberapa cara yang dapat digunakan, yaitu mencegah atau
menjauhi stimulus, menempatkan tenggang waktu diantara rangkaian stimulus
yang sedang berlangsung, menghentikan stimulus sebelum waktunya berakhir,

dan membatasi intensitasnya.
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b) Kemampuan Mengontrol Kognitif

Menurut Averill (1973) kemampuan mengontrol kognitif merupakan
kemampuan untuk menggunakan proses dan strategi yang sudah dipikirkan
untuk mengubah pengaruh stressor. Dalam Averill (1973), cognitive control
terdiri atas 2 komponen, yaitu memperoleh informasi (information gain) dan
melakukan penilaian (appraisal). Dengan informasi yang dimiliki oleh individu
mengenai suatu keadaan yang tidak menyenangkan individu dapat
mengantisipasi keadaan tersebut dengan berbagai pertimbangan. Melakukan
penilaian berarti individu berusaha menilai dan menafsirkan suatu keadaan atau
peristiwa dengan cara memperhatikan segi-segi positif secara subjektif.

¢) Kemampuan Mengontrol Keputusan

Menurut Averill (1973) kemampuan mengontrol keputusan merupakan
kesempatan untuk memilih antara prosedur alternatif atau cara bertindak. Dalam
Averill (1973), decisional control merupakan kemampuan seseorang untuk
memilih hasil atau suatu tindakan berdasarkan pada sesuatu yang diyakini atau
disetujuinya.

Self-control dalam menentukan pilihan akan berfungsi baik dengan adanya
suatu kesempatan, kebebasan, atau kemungkinan pada diri individu untuk
memilih berbagai kemungkinan.

3. Fungsi Self Control

Messina dan Messina dalam (Rachdianti, 2011), menyatakan bahwa

pengendalian diri memiliki beberapa fungsi, diantaranya:
a. Membatasi perhatian individu kepada orang lain.

Dengan adanya pengendalian diri, individu akan memberikan perhatian
pada kebutuhan pribadinya pula, tidak sekedar berfokus pada kebutuhan,
kepentingan, atau keinginan orang lain di lingkungannya. Perhatian yang
terlalu banyak pada kebutuhan, kepentingan, atau keinginan orang lain akan
menyebabkan individu mengabaikan bahkan melupakan kebutuhan pribadinya.

b. Membatasi keinginan seseorang untuk mengontrol orang lain di sekitar mereka
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Pengendalian diri memungkinkan seseorang untuk membatasi keinginan
dirinya dan memungkinkan keinginan orang lain untuk hidup bersama.
Mencegah Individu dari Perilaku Negatif

Individu yang memiliki kemampuan pengendalian diri yang baik cenderung
mampu menghindari berbagai bentuk perilaku negatif. Pengendalian diri dapat
diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk menahan atau mengelola
dorongan-dorongan internal yang mendorongnya bertindak secara tidak sesuai
dengan norma sosial yang berlaku.

Membantu individu memenuhi kebutuhan hidup secara seimbang.

Pengendalian diri juga berperan penting dalam membantu individu
memenuhi berbagai kebutuhan hidup dengan proporsi yang seimbang.
Seseorang dengan kontrol diri yang baik mampu menyesuaikan antara
keinginan pribadi dan kebutuhan riil, sehingga tidak terjebak dalam perilaku
impulsif atau berlebihan.

Faktor Yang Mempengaruhi Pengendalian Diri (Self Control)

Secara umum, kontrol diri dipengaruhi oleh dua kelompok faktor utama,
yaitu faktor internal dan faktor eksternal (Ghufron & Risnawati, 2011):

Faktor internal

Faktor internal meliputi usia dan tingkat kematangan individu. Seiring
dengan bertambahnya usia, seseorang umumnya mengalami perkembangan
dalam aspek emosional, kognitif, dan sosial, yang berkontribusi terhadap
peningkatan kemampuan dalam mengendalikan diri. Dengan bertambahnya
pengalaman hidup dan pemahaman terhadap konsekuensi tindakan, individu
menjadi lebih mampu menahan dorongan impulsif, mempertimbangkan
keputusan secara matang, serta mengarahkan perilakunya sesuai dengan nilai

dan norma yang berlaku.

. Faktor eksternal

Lingkungan keluarga, khususnya peran orang tua, merupakan salah satu
faktor eksternal yang berpengaruh signifikan terhadap kemampuan individu
dalam mengontrol diri. Dengan kata lain, apabila orang tua secara konsisten

menerapkan disiplin sejak usia dini dan menegakkan konsekuensi atas setiap
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pelanggaran yang dilakukan anak, maka pola disiplin tersebut akan tertanam
dalam diri anak. Seiring berjalannya waktu, nilai-nilai disiplin ini akan
terinternalisasi dan berkembang menjadi mekanisme kontrol diri yang menjadi

bagian dari kepribadian anak.

. Cara Kontrol Diri dengan Baik

Menurut Marita (2014) dalam Insani (2022), terdapat beberapa strategi yang
dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan pengendalian diri:
Mendahulukan prinsip kemoralan
Prinsip ini melibatkan upaya menjaga perilaku, ucapan, serta pikiran dari
kecenderungan negatif terhadap situasi apa pun yang dihadapi
Mengasah kesadaran diri
Seseorang terkadang tidak mampu mengontrol pikiran dan perasaan negatif
yang muncul secara spontan, sehingga mudah dikuasai olehnya. Oleh sebab itu,
penting untuk meningkatkan kesadaran agar tetap mampu mengelola emosi dan
pikiran
Melakukan perenungan
Ketika emosi negatif seperti kemarahan menguasai, penting untuk meluangkan

waktu sejenak untuk merenung, sehingga reaksi yang muncul lebih terkendali

. Melatih kesabaran

Karena emosi dan pikiran mudah berubah-ubah, diperlukan kesabaran untuk

tidak terbawa arus emosi sesaat. Kesabaran membantu individu merespons

situasi dengan lebih bijaksana dan bertanggung jawab

Mengalihkan perhatian dengan kegiatan positif

Melibatkan diri dalam aktivitas menyenangkan, seperti menonton film atau

hobi lainnya, dapat membantu meredakan dorongan atau emosi negatif
Penerapan langkah-langkah tersebut secara konsisten akan memperkuat

kontrol diri dan mendukung terbentuknya kesehatan mental yang lebih baik.

Individu dengan mental yang sehat mampu menunda pemenuhan kebutuhan

secara impulsif dan mengendalikan keinginannya, sehingga terhindar dari

tindakan yang berpotensi merugikan (Zakiyah, 2012).
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6. Self Control dalam Perspektif Islam
Dalam perspektif Islam, kontrol diri memiliki kemiripan dengan konsep
mujahadah an-nafs, yaitu perjuangan spiritual atau jihad dalam melawan hawa
nafsu. Mujahadah an-nafs dipandang sebagai bentuk jihad terbesar, karena
melibatkan upaya internal yang terus-menerus untuk menahan dorongan-
dorongan nafsu yang cenderung mengarah pada pemuasan diri semata
(Maftuhah & Irman, 2020).
Allah SWT memerintahkan umat-Nya untuk mengendalikan diri,
sebagaimana termaktub dalam Al-Qur’an Surah An-Nazi’at ayat 40:
38 B Gl (i o) e A (a il
Artinya: “Dan adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran
Tuhannya dan menahan diri dari keinginan hawa nafsunya’.
(Quran (2022) Surah An- Naziat: 40).
Imam Ibn Al-Qayyim menyatakan bahwa Allah menggantungkan
pemberian hidayah dengan pelaksanaan jihad (Insani, 2022). Oleh karena itu,
seseorang yang memperoleh hidayah secara sempurna adalah mereka yang
paling gigih dalam menjalankan jihad. Bentuk jihad yang paling utama adalah
jihad melawan hawa nafsu, syahwat, godaan setan, dan rayuan duniawi (Insani
2022). Barang siapa yang bersungguh-sungguh dalam menghadapi keempat hal
tersebut, Allah akan membimbingnya menuju jalan keridaan-Nya yang akan
mengantarkannya kepada pintu surga. Sebaliknya, siapa pun yang
meninggalkan jihad tersebut, maka ia akan jauh dari hidayah.
Berdasarkan penjelasan ayat Al-Qur’an yang telah dikemukakan, dapat
disimpulkan bahwa kontrol diri (self-control) dalam perspektif Islam
merupakan bentuk jihad dalam melawan hawa nafsu serta segala dorongan

yang mengarah kepada keburukan.

C. Konformitas Teman Sebaya
1. Pengertian Konformitas Teman Sebaya
Baron dan Byrne (2005) dalam Nuraini (2022) Konformitas teman sebaya

adalah perilaku seseorang yang cenderung meniru dan menerima tindakan atau
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ide dari kelompok sebayanya misalnya pada norma-norma yang menunjukkan
bagaimana remaja berperilaku. Konformitas adalah bentuk pengaruh sosial di
mana seseorang menyesuaikan sikap dan perilakunya agar sejalan dengan
norma-norma sosial yang berlaku (Nugraheni, 2022).

Konformitas merupakan bentuk pengaruh sosial di mana individu
menyesuaikan sikap dan perilakunya agar sejalan dengan norma-norma sosial
yang berlaku. Tekanan dalam norma sosial memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap perubahan tersebut (Sarwono & Meinarno, 2009). Cialdini dan
Goldstein dalam Nugraheni (2022) menyatakan bahwa konformitas mengacu
pada perubahan perilaku atau keyakinan individu agar sesuai dengan perilaku
atau keyakinan orang lain, yang dapat terjadi akibat tekanan sosial baik yang
bersifat nyata maupun yang dibayangkan.

Konformitas teman sebaya sendiri didefinisikan sebagai perubahan sikap,
perilaku, dan keyakinan individu agar sesuai dengan norma kelompok sebaya
sebagai akibat dari adanya tekanan sosial dari individu-individu yang berada
pada tingkat usia atau kedewasaan yang relatif sama. Pada masa remaja,
konformitas teman sebaya dapat muncul dalam dua bentuk, yakni konformitas
yang bersifat positif maupun negative (Nuraini, 2022).

Remaja kerap kali meniru perilaku satu sama lain, dan hal ini memengaruhi
pengambilan keputusan, sikap, serta tindakan mereka. Myers dalam Nugraheni
(2022) menjelaskan bahwa perubahan perilaku dan keyakinan tersebut
didorong oleh tekanan kelompok yang dirasakan, baik secara nyata maupun
imajinatif. Individu cenderung mengikuti aturan dan norma sosial di
lingkungan tempat tinggalnya, yang menjadi pedoman dalam berperilaku.
Untuk bertahan hidup dan diterima dalam lingkungannya, manusia perlu
menyesuaikan diri, dan konformitas menjadi salah satu cara yang paling umum
dilakukan.

Dalam psikologi, konformitas dipahami sebagai mekanisme adaptasi sosial,
yakni perubahan perilaku individu sebagai upaya untuk menyesuaikan diri
dengan norma kelompok acuan. Konformitas ini dapat terjadi tanpa adanya

tekanan langsung atau tuntutan eksplisit dari kelompok sebaya, namun tetap
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memberikan pengaruh yang kuat dan mampu mengubah perilaku individu
(Insani, 2022).
2. Aspek-aspek Konformitas
Menurut Baron dan Byrne (2005) dalam Nugraheni (2022), ada dua aspek
dalam suatu konformitas, yaitu:
a. Sosial Normatif
Aspek ini dikenal sebagai pengaruh sosial normatif, yaitu dorongan individu
untuk mendapatkan penerimaan dan disukai oleh orang lain dalam lingkungan
sosialnya. Pengaruh ini mencerminkan adanya perubahan atau penyesuaian
dalam persepsi, keyakinan, maupun perilaku individu, yang dilakukan dengan
tujuan memperoleh penghargaan positif dari kelompok.
b. Sosial Informatif
Pengaruh sosial informatif terjadi ketika individu mengandalkan orang lain
sebagai sumber informasi mengenai dunia sosial, terutama dalam situasi di
mana mereka merasa kurang memiliki pengetahuan atau pemahaman yang
memadai. Dalam kondisi seperti ini, persepsi, keyakinan, dan perilaku
seseorang dapat berubah karena mereka mempercayai informasi yang dianggap
bermanfaat dan valid, yang diperoleh dari orang lain. Teman tidak hanya
memberikan dorongan untuk menyesuaikan diri dengan norma sosial, tetapi
juga membentuk pengalaman-pengalaman yang secara langsung memengaruhi
sikap dan pandangan individu terhadap berbagai situasi.
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Konformitas
Menurut Baron dan Byrne (2005) dalam Insani (2002), terdapat tiga faktor
utama yang mempengaruhi munculnya konformitas, yaitu:
a. Kohesivitas Kelompok
Kohesivitas merujuk pada tingkat ketertarikan individu terhadap kelompoknya.
Semakin tinggi rasa ketertarikan atau keterikatan seseorang terhadap kelompok
tersebut, semakin besar kecenderungannya untuk menyesuaikan sikap dan
perilakunya dengan norma-norma kelompok. Dalam kelompok yang sangat
kohesif, individu lebih termotivasi untuk berkonformitas guna

mempertahankan keanggotaan dan mendapatkan penerimaan sosial.
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b. Ukuran Kelompok
Jumlah anggota dalam sebuah kelompok juga berpengaruh terhadap tingkat
konformitas. Semakin besar ukuran kelompok, semakin besar pula tekanan
sosial yang dirasakan oleh individu untuk menyesuaikan diri. Dalam kelompok
yang lebih besar, kecenderungan seseorang untuk mengikuti perilaku
mayoritas biasanya meningkat, meskipun setelah mencapai jumlah tertentu,
tambahan anggota kelompok tidak selalu memperkuat konformitas secara
signifikan.

c. Jenis Norma yang Berlaku

Terdapat dua jenis norma sosial yang umum dijumpai, yaitu norma
injunctive dan norma deskriptif. Norma injunctive merujuk pada aturan atau
pedoman yang menetapkan perilaku yang dianggap tepat atau diterima dalam
situasi tertentu, meskipun sering kali diabaikan dalam praktiknya. Sementara
itu, norma deskriptif menggambarkan perilaku yang lazim dilakukan oleh
sebagian besar individu dalam suatu konteks sosial.

Secara umum, konformitas merupakan perilaku yang mencerminkan
penyesuaian individu terhadap kelompok atau orang lain. Tingkat konformitas
yang ditunjukkan oleh seseorang dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain
sejauh mana individu merasa tertarik atau terikat pada kelompok, jumlah
anggota kelompok yang terlibat, serta kekuatan dan kejelasan norma-norma

sosial yang berlaku dalam interaksi tersebut (Insani, 2022).

4. Ciri-ciri Konformitas

Menurut Sarwono (1989) dalam Insani (2022), ciri-ciri konformitas yaitu:

a. Besarnya kelompok, kelompok dengan jumlah anggota yang lebih kecil
cenderung memiliki tingkat konformitas yang lebih tinggi dibandingkan
kelompok yang lebih besar

b. Konsensus kelompok, ketika terdapat kesepakatan suara yang bulat di antara
anggota kelompok, individu akan lebih mudah mempertahankan

pandangannya jika ia memiliki banyak dukungan dari teman sekelompok
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Kohesi kelompok, semakin tinggi tingkat keterpaduan atau kohesi dalam
kelompok, semakin besar kecenderungan individu untuk menyesuaikan diri
atau berkonformitas terhadap kelompok tersebut
. Tanggapan umum, perilaku yang dilakukan secara terbuka dan dapat diamati
oleh orang lain cenderung mendorong konformitas lebih kuat dibandingkan
perilaku yang bersifat privat atau hanya diketahui oleh orang tertentu
Komitmen umum, konformitas lebih mudah terjadi pada individu yang tidak
memiliki komitmen yang kuat terhadap nilai atau keyakinan pribadi tertentu
Status, Ketika individu belum memiliki status yang jelas dalam kelompok,
mereka cenderung menunjukkan konformitas sebagai upaya untuk
memperoleh pengakuan atau status yang diharapkan dalam kelompok tersebut
Sehingga dapat disimpulkan bahwa jika seseorang berada dalam suatu
kelompok, ia mudah terpengaruh karena tidak memiliki pendirian teguh

terhadap komitmennya.
Konformitas dalam Perspektif Islam

Bersikap ikut-ikutan, atau yang dikenal sebagai konformitas, sering kali
diasosiasikan dengan ketidakmampuan seseorang untuk memiliki pendirian
yang kuat. Individu yang tidak memiliki pendirian yang kokoh cenderung
menunjukkan ketidakmatangan dalam kepribadian dan kurangnya identitas diri
yang mandiri. Orang yang berkonformitas secara berlebihan akan cenderung
menyesuaikan diri  sepenuhnya dengan lingkungan sekitar, tanpa
mempertimbangkan atau menyaring aspek-aspek negatif yang ada (Insani,
2022).

Dalam perspektif spiritual, Allah telah memerintahkan manusia untuk
memiliki prinsip yang teguh dan tetap berpegang pada jalan kebenaran yang
telah ditetapkan-Nya. Dengan memiliki pendirian yang kuat, individu tidak
hanya mampu menahan pengaruh negatif dari lingkungan, tetapi juga menjaga
integritas dirinya dalam menghadapi berbagai tekanan sosial (Nugraheni,
2022). Ayat tersebut dijelaskan dalam Al-Qur’an surat Hud ayat 112:

o Qi g 400 VS 1y i IS gl S
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Artinya: “Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar, sebagaimana
diperintahkan kepadamu dan (juga) orang yang telah taubat beserta
kamu dan janganlah kamu melampaui batas. Dia Maha Melihat apa
vang kamu kerjakan”.

(Quran (2022) Surah Hud: 112)

Ayat ini menegaskan pentingnya istiqgamah (konsistensi dalam
kebaikan) dan memperingatkan agar tidak melampaui batas, yang berarti
menjaga keseimbangan antara berinteraksi sosial dengan tetap
mempertahankan integritas moral dan spiritual. Konformitas yang sehat
harus disertai dengan kesadaran dan penilaian pribadi, bukan semata-mata

mengikuti lingkungan sosial secara pasif.

Hubungan antara Self Control dan Konformitas Teman Sebaya dengan
Kepercayaan Orang Tua

Self control atau pengendalian diri memungkinkan individu untuk mengatur
perilaku mereka sehingga dapat meminimalkan tindakan-tindakan negatif yang
mungkin merugikan diri sendiri atau membuat orang tua meragukan keputusan
mereka dalam memberikan izin untuk menempuh pendidikan jauh dari rumah
(Jannah, 2021). Kemampuan ini penting bagi mahasiswa yang tinggal di
perantauan agar dapat menjaga harapan dan amanah yang diberikan oleh orang
tua mereka. Konformitas teman sebaya, sebagai bentuk penyesuaian diri
terhadap norma sosial kelompok, bisa memiliki dampak positif atau negatif
pada perilaku individu (Nugraheni, 2022). Jika mahasiswa terlibat dalam
perilaku negatif karena pengaruh kelompok, hal ini dapat mengurangi tingkat
kepercayaan orang tua terhadap mereka. Sebaliknya, dengan konformitas yang
positif, mahasiswa dapat menunjukkan bahwa mereka mampu menyesuaikan
diri dengan baik tanpa mengorbankan prinsip dan nilai yang diajarkan oleh
orang tua, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kepercayaan orang tua
terhadap mereka.

Hubungan antara self control dan konformitas dengan kepercayaan orang

tua dapat dipahami sebagai interaksi yang kompleks. Self control yang baik
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memungkinkan mahasiswa untuk tidak hanya menghindari pengaruh negatif
dari teman sebaya, tetapi juga untuk menyesuaikan diri dengan norma-norma
positif yang ada di sekitar mereka. Begitupun, konformitas yang positif dapat
mendukung penguatan self control, karena mahasiswa yang terlibat dalam
kelompok yang mendukung perilaku baik akan lebih termotivasi untuk
menjaga perilaku mereka.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Sari,
2018), yang menjelaskan bahwa control diri mempengaruhi perilaku yang
selaras dengan harapan orang tua. Kepercayaan orang tua sangat penting untuk
pengendalian diri mahasiswa. Mahasiswa membutuhkan pengendalian diri
yang kuat untuk memenuhi harapan orang tua

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh (Irvan, 2022) hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara kontrol diri dan
konformitas terhadap moralitas secara bersamaan. Remaja yang memiliki
tingkat kontrol diri yang tinggi cenderung lebih mampu memahami penderitaan
orang lain dan menghindari tindakan jahat. Mereka juga dapat mengendalikan
dorongan dan menunda kepuasan, mendengarkan berbagai sudut pandang
sebelum memberikan penilaian, serta menerima dan menghargai perbedaan.
Selain itu, mereka mampu memahami pilihan yang tidak etis, menunjukkan
empati, memperjuangkan keadilan, serta mengekspresikan kasih sayang dan
rasa hormat terhadap orang lain. Remaja yang berada dalam kelompok dengan
moralitas yang baik juga cenderung memiliki moral yang baik.

Berdasarkan penelitian lainnya yang dilakukan oleh (Maimunah et al.,
2023), hal ini menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara
keharmonisan keluarga dan konformitas teman sebaya dengan penyesuaian diri
siswa semakin tinggi tingkat keharmonisan dalam keluarga serta konformitas
terhadap teman sebaya, maka semakin tinggi pula tingkat penyesuaian diri
siswa. Temuan serupa juga diperoleh dalam penelitian yang dilakukan oleh
Qurrotul Aini (2018), yang menyatakan bahwa terdapat hubungan antara

kontrol diri dan konformitas terhadap perilaku kenakalan remaja.
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Kerangka Konseptual

Self Control (X1)

Kepercayaan Orang

Tua

Konformitas Teman

Sebaya (X2)

Ha:

Gambar 2. 1 Kerangka Berfikir

Hipotesis

Hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap masalah penelitian yang
kebenarannya perlu dibuktikan melalui data yang diperoleh (Arikunto, 2013).
Sebuah hipotesis dapat diterima apabila data yang dikumpulkan memberikan
dukungan terhadap pernyataan tersebut.

Berdasarkan penjelasan di atas, hipotesis penelitian ini adalah:

1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara self control terhadap
kepercayaan orang tua pada mahasiswa rantau Aceh-Malang. Semakin
tinggi self control pada seorang mahasiswa maka akan semakin tinggi
kepercayaan orang tua kepada mahasiswa tersebut.

2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara konformitas teman sebaya
terhadap kepercayaan orang tua pada mahasiswa rantau Aceh-Malang.
Semakin positif pergaulan mahasiswa di perantauan maka akan semakin
tinggi kepercayaan orang tua kepada mahasiswa tersebut.

3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara self control dan konformitas
teman sebaya terhadap kepercayaan orang tua pada mahasiswa rantau

Aceh-Malang.



BAB III
METODE PENELITIAN

1. Desain Penelitian

Untuk mencapai kebenaran ilmiah, diperlukan penggunaan metode
penelitian yang selaras dengan tujuan yang ingin dicapai. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif, yang berfokus pada analisis data
dalam bentuk angka dan pengolahannya melalui teknik statistik (Azwar,
2012). Dalam pendekatan kuantitatif, data numerik memiliki peranan
penting, mulai dari tahap pengumpulan, interpretasi hasil, hingga
penyajian temuan penelitian.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji pengaruh self-
control dan konformitas terhadap tingkat kepercayaan orang tua pada
mahasiswa Aceh angkatan 2022-2023. Penelitian ini melibatkan tiga
variabel, yaitu dua variabel bebas (X1: self-control dan X2: konformitas)
yang berfungsi untuk memengaruhi satu variabel terikat (Y: kepercayaan

orang tua).

2. Identifikasi Variabel Penelitian

1. Variabel Bebas (independent variable)
Variabel bebas, atau yang disebut juga independent variable, adalah variabel
yang diduga menjadi penyebab, mempengaruhi, atau memberikan efek
terhadap suatu hasil (Creswell, 2013). Dalam penelitian ini, variabel bebas
terdiri atas Self Control (X1) dan Konformitas (X2).

2. Variabel Terikat (dependent variable)
Variabel terikat, atau dependent variable, merupakan variabel yang bergantung
pada variabel bebas dan menjadi akibat dari pengaruh yang diberikan
(Creswell, 2013). Dalam konteks penelitian ini, variabel terikat yang diteliti

adalah Kepercayaan Orang Tua.
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3. Definisi Operasional
1. Self Control

Self control merupakan perilaku individu dalam menjaga kendali atas
dirinya sendiri ketika bertindak, yang mencerminkan kemampuan untuk
mengelola respons terhadap pikiran dan emosi melalui kontrol mental.
Kemampuan ini memungkinkan individu membuat keputusan dan mengambil
tindakan secara efektif, selaras dengan standar ideal, nilai moral, prinsip hidup,
serta harapan sosial, dengan tujuan mencapai manfaat jangka panjang.

Dalam penelitian ini, self-control diukur menggunakan skala kontrol diri
yang disusun berdasarkan teori Averill dalam Insani (2022) yang terdiri atas
tiga aspek utama: kemampuan mengontrol perilaku, kontrol kognitif, dan
kontrol dalam pengambilan keputusan. Semakin tinggi skor yang diperoleh
individu pada skala ini, maka semakin tinggi pula tingkat kontrol dirinya.
Sebaliknya, skor yang rendah menunjukkan lemahnya kontrol diri.

2. Konfromitas Teman Sebaya

Konformitas merupakan bentuk interaksi sosial di mana individu
menyesuaikan perilaku, sikap, atau pendapatnya agar sejalan dengan harapan
atau norma yang berlaku dalam kelompok, dengan tujuan memperoleh
penerimaan dan persetujuan dari kelompok tersebut, meskipun penyesuaian
tersebut dapat bertentangan dengan nilai atau keyakinan pribadinya.

Dalam penelitian ini, tingkat konformitas diukur menggunakan skala yang
disusun berdasarkan teori Baron dan Byrne (2005) dalam Nugraheni (2022)
mengidentifikasi dua aspek utama dalam konformitas, yaitu aspek normatif
sosial dan aspek informatif sosial.

3. Kepercayaan Orang Tua

Kepercayaan menurut Mishra (1996) dalam Lestari (2002) merupakan
kesiapan individu untuk menempatkan dirinya dalam posisi yang sensitif
terhadap tindakan pihak lain, dengan didasarkan pada harapan bahwa pihak
tersebut akan bertindak sesuai dengan kepentingan dan tidak merugikan
pemberi kepercayaan, meskipun tanpa adanya kemampuan untuk mengawasi

atau mengendalikan tindakan tersebut. Ketika seseorang memilih untuk
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mempercayai orang lain, hal tersebut mencerminkan ekspektasi bahwa
individu yang dipercayai akan memenuhi harapan yang dimiliki terhadapnya.

Proses pembentukan kepercayaan, dengan cara apa pun dilakukan, harus
melibatkan empat aspek utama kepercayaan yaitu kompetensi, keterbukaan,
kepedulian, dan reliabilitas (Mishra, 2012).

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa rantau Aceh-Malang
yang tinggal di asrama aceh yang berjumlah 70 orang. Informasi bersumber dari
Ketua Asrama Aceh Pocut Baren, Cut Mutia dan Tgk Chik Ditiro. Menurut
Arikunto (2013), apabila jumlah populasi kurang dari 100 orang, maka seluruh
populasi dapat dijadikan sebagai sampel. Namun, jika jumlah populasi lebih
dari 100 orang, maka dapat diambil antara 10—15% atau 20-25% dari total
populasi. Berdasarkan prinsip tersebut, seluruh populasi yang tinggal di Asrama
Aceh dijadikan sebagai sampel dalam penelitian ini.

Subjek penelitian terdiri dari mahasiswa asal Aceh yang merantau dan
menetap di Asrama Aceh. Penentuan sampel dilakukan dengan menggunakan
teknik purposive sampling, yaitu metode pemilihan sampel berdasarkan kriteria
atau pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2013). Pemilihan subjek dilakukan
berdasarkan karakteristik yang telah ditetapkan sebelumnya, yaitu:

Tidak mendapat kepercayaan orang tua selama dimalang
Melakukan self control dan konformitas teman debaya selama berada dimalang

Mahasiswa Aceh yang tinggal di Asrama Aceh

. Metode Pengumpulan Data

Peneliti menggunakan metode pengumpulan data dalam penelitian
kuantitatif, berupa angket (kuesioner). Angket, atau kuesioner, terdiri dari
sejumlah pernyataan yang digunakan untuk mengumpulkan informasi dari
responden tentang hal-hal yang ia ketahui dan tentang dirinya sendiri
(Arikunto, 2013). Dalam penelitian ini, metode angket digunakan untuk
mendapatkan data utama yang disebarkan kepada subjek penelitian.
Penggunaan kuesioner dianggap lebih efisien dalam hal waktu dan biaya

karena dapat menjangkau jumlah responden yang cukup besar.
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Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui
penyebaran kuesioner berbentuk skala. Skala tersebut memuat serangkaian
pertanyaan tertulis yang dirancang untuk mengungkap konstruk atau konsep
psikologis tertentu, yang mencerminkan berbagai aspek kepribadian individu
(Azwar, 2012).

Mengacu pada pendapat Azwar (2012), skala yang digunakan merupakan
modifikasi dari skala Likert, dengan lima pilihan respons, yaitu: SS (Sangat
Setuju), S (Setuju), N (Netral), TS (Tidak Setuju), dan STS (Sangat Tidak
Setuju). Instrumen penelitian ini terdiri dari tiga skala, yaitu skala Self Control,
skala Konformitas Teman Sebaya, dan skala Kepercayaan terhadap Orang Tua.
Masing-masing variabel dijabarkan ke dalam sejumlah indikator yang
selanjutnya dikembangkan menjadi butir-butir pernyataan. Seluruh item dalam
skala ini disusun dalam bentuk favorable (pernyataan positif).

Tabel 3. 1 Kategori Jawaban

Kategori Jawaban Favorable
Sangat Tidak Setuju 1
Tidak Setuju 2
Netral 3
Setuju 4
Sangat Setuju 5

. Instrumen Penelitian

Pada penelitian ini peneliti menggunakan skala self control dan konformotas
yang diadaptasi dari alat ukur yang telah sudah dilakukan uji coba sebelumnya.
Peneliti menggunakan skala kepercayaan orang tua yang dibuat sendiri oleh

peneliti.

. Skala Self Control

Pada penelitian ini peneliti mengadopsi skala yang telah disusun oleh Karida
Fitri Ria Insani (2022). Skala kontrol diri disusun berdasarkan aspek-aspek
yang dikemukakan oleh Averill dalam Ghufron dan Risnawati (2011).
Indikator-indikator dari setiap aspek dapat dilihat dalam tabel berikut.
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Aspek Indikator Favorable Total
Kemampuan Mengontrol 1,2,3,4,5 5
Mengontrol Pelaksanaan
Perilaku Mengontrol 6,7,8.9 4

Stimulus
Kemampuan Kemampuan 10,11,12,13 4
Mengontrol Memperoleh
Kognitif Informasi

Kemampuan 15,16,17 3

Melakukan

Penilaian
Kemampuan Kemampuan 18,19,20,21,22 5
Mengontrol untuk memilih
Keputusan hasil atau

suatu tindakan

berdasarkan

pada sesuatu

yang diyakini

Jumlah 22

2. Skala Konformitas

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data mengenai konformitas

disusun oleh Karida Fitri Ria Insani (2022), dengan merujuk pada aspek-aspek

konformitas yang dikemukakan oleh Baron dan Byrne (2005). Indikator dari

setiap aspek yang telah dijelaskan disajikan dalam tabel berikut.



Tabel 3. 3 Blueprint Konformitas Teman Sebaya

34

Aspek

Indikator

Favorable

Total

Sosial Normatif

Sosial Informatif

Mengikuti aturan
atau norma-
norma dalam
kelompok
Mengubah
perilaku
sesuai
kebiasaan
kelompok
Menerima
pendapat
kelompoknya
Membenarkan
semua Tindakan
kelompoknya
Jumlah

agar
dengan

1,2,3,4

5,6,7,8,9

10,11,12,13

14,15,16

16

3. Skala Kepercayaan Orang Tua

Skala kepercayaan terhadap orang tua dalam penelitian ini bertujuan untuk

mengukur sejauh mana individu mempercayai orang lain. Instrumen yang

digunakan merupakan skala yang dikembangkan secara langsung oleh peneliti.

Aspek-aspek yang diukur dalam skala ini didasarkan pada konsep kepercayaan

terhadap orang lain yang dikemukakan oleh Mishra (2012), yang mencakup

empat dimensi utama, yaitu keterbukaan, kepedulian, kompetensi, dan

reliabilitas.
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Tabel 3. 4 Blueprint Kepercayaan Orang Tua

Aspek Indikator Favorable Total
Kompetensi Penilaian  orang 1,2,3,4,5,6 6
tua terhadap
kemampuan
akademik
Keterbukaan Tingkat 7,8,9,10,11 5
keterbukaan

komunikasi antar
orang tua dan
mahasiswa
Kepedulian Rasapeduliorang  12,13,14,15,16 5
tua terhadap
mahasiswa
Reliabilitas Keberlanjutan 17,18,19,20,21 5
hubungan  dan
konsistensi
tindakan

mahasiswa.
Jumlah 21

F. Validitas Reliabilitas
1. Uji Validitas

Validitas dan reliabilitas merupakan dua komponen penting dalam penelitian
yang digunakan untuk menilai sejauh mana instrumen pengukuran mampu
mengukur aspek-aspek yang dimaksud secara tepat dan konsisten. Dalam
konteks penelitian, kedua konsep ini memiliki peranan krusial dalam menjamin

keakuratan dan ketepatan data yang diperoleh.

Validitas berasal dari istilah "validity," yang mengacu pada tingkat
ketepatan suatu tes atau skala dalam menjalankan fungsi pengukurannya
(Azwar, 2012). Validitas menggambarkan sejauh mana suatu instrumen
pengukuran (tes) mampu mengukur dengan akurat sesuai dengan tujuan yang
dimaksudkan. Jika alat ukur tersebut dapat menjalankan fungsi pengukuran
secara tepat dan menghasilkan data yang sesuai dengan sasaran pengukuran,

maka alat tersebut dinilai memiliki validitas yang baik (Azwar, 2012).
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Validitas dalam penelitian ini menggunakan seperangkat program SPSS
22. Dengan asumsi bahwa jika nilai r hitung lebih kecil dari r tabel, maka item
tersebut dianggap gugur atau memerlukan perbaikan. Sebaliknya, jika nilai r
hitung lebih besar dari r tabel, item tersebut dinyatakan valid. Dalam penelitian
ini, jumlah subjek (N) yang digunakan sebagai acuan sampel adalah 35, dengan
r tabel sebesar 0,2826 untuk tingkat signifikansi 0,05%.

Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan CVR (Content Validity Ratio)
untuk menilai tingkat esensial dan relevansi suatu item. Nilai CVR berkisar
antara -1,00 hingga +1,00. Menurut S. Azwar (2012), untuk mengukur tingkat
validitas isi item berdasarkan data empiris, diperlukan penilaian dari SME
(Subject Matter Experts) atau panelis.

Proses pelaksanaan Content Validity Ratio (CVR) dalam penelitian ini
dilakukan melalui dua metode, yakni secara daring menggunakan platform
WhatsApp dan secara langsung dengan membagikan dokumen kepada para
panelis. Dokumen yang disampaikan mencakup identitas panelis, definisi
operasional variabel, blueprint skala, instruksi pengisian, serta lembar penilaian
item. Variabel yang diuji validitasnya melalui metode CVR meliputi self-
control, konformitas teman sebaya, dan kepercayaan orang tua.

Panelis yang dilibatkan dalam uji CVR merupakan dosen-dosen yang
memiliki keahlian sesuai bidang masing-masing. Peneliti meminta para panelis
untuk mengevaluasi setiap butir pernyataan dalam ketiga variabel tersebut guna
menilai sejauh mana keterkaitan item terhadap indikator yang diukur. Selain
memberikan penilaian, para panelis juga diharapkan menyampaikan saran atau
masukan, khususnya terkait penyederhanaan bahasa agar butir pernyataan
mudah dipahami oleh responden sebelum instrumen disebarkan ke lapangan
Rumus untuk menghitung CVR yaitu

CVR=(2Nen)—1
Keterangan:
CVR : Content Validity Ratio
Ne : Jumlah panelis yang memberikan nilai

N : Jumlah semua panelis



37

Berikut data para ahli yang bersedia melakukan CVR, yaitu dijabarkan pada
Table 3.5 berikut:
Tabel 3. S Data Panelis CVR

No Nama _ Pelaksanaan Keterangan
1 Abd. Hamid Cholili, M.Psi, 3 Desember 2024 Penilai 1
: Psikolog
2. Muh. Anwar Fu’ady 14-28 November 2024  Penilai 2
3. Nurul Shofiah 15-21 November 2024  Penilai 3

1) Skala Self Control
Dalam penelitian ini, uji validitas menggunakan metode Content Validity
Ratio (CVR). Sebanyak 3 orang panel ahli dipilih untuk mengevaluasi skala
self control yang telah disusun. Berikut adalah blueprint skala self control

yang dihasilkan setelah perhitungan CVR dalam penelitian ini.

Tabel 3. 6 Hasil CVR skala self control

No  Penilai Penilai Penilai  Skor _—
Aitem 1 2 3 CVR

1. 3 3 3 1 Valid
2. 3 3 3 1 Valid
3. 3 3 3 1 Valid
4. 3 3 3 1 Valid
5. 3 3 3 1 Valid
6. 3 3 3 1 Valid
7. 3 3 3 1 Valid
8. 3 3 3 1 Valid
9. 3 3 3 1 Valid
10. 3 3 3 1 Valid
11. 3 3 3 1 Valid
12. 3 3 3 1 Valid
13. 3 3 2 0,333333 Valid
14. 3 3 3 1 Valid
15. 3 3 3 1 Valid
16. 3 3 3 1 Valid
17. 3 3 3 1 Valid
18. 3 3 3 1 Valid
19. 3 3 3 1 Valid
20. 3 3 3 1 Valid
21. 3 3 3 1 Valid
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Setelah dikoreksi oleh para ahli, peneliti menerima saran dan memperbaiki kata-
kata yang dinilai kurang tepat atau tidak sesuai kaidah bahasa. Terdapat satu aitem
yang direkomendasikan untuk diperbaiki dari segi redaksi bahasa.

Penelitian dilanjutkan dengan menguji validitas instrumen dengan
menggunakan 35 mahasiswa rantau dari berbagai daerah yang mengalami
mendapat kepercayaan yang kurang dari orang tua mereka sebagai responden. Uji
validitas dilakukan menggunakan program SPSS 22 for windows. Berikut adalah
hasil dari pengujian validitas dalam penelitian ini.

Tabel 3. 7 Validitas Skala Self Control

No Item R Hitung R Tabel (0,05%) Keterangan
1. 0,3798 0.2826 Valid
2. 0,7683 0.2826 Valid
3. 0,7745 0.2826 Valid
4. 0,5022 0.2826 Valid
5. 0,5673 0.2826 Valid
6. 0,6466 0.2826 Valid
7. 0,0607 0.2826 Tidak Valid
8. 0,7490 0.2826 Valid
0. 0,5142 0.2826 Valid
10. 0,4442 0.2826 Valid
11. 0,7152 0.2826 Valid
12. 0,6452 0.2826 Valid
13. 0,3990 0.2826 Valid
14. 0,5347 0.2826 Valid
15. 0,3768 0.2826 Valid
16. 0,6865 0.2826 Valid
17. 0,8164 0.2826 Valid
18. 0,6687 0.2826 Valid
19. 0,3698 0.2826 Valid
20. 0,4151 0.2826 Valid
21. 0,5495 0.2826 Valid

Berdasarkan data pada tabel, terdapat satu butir pernyataan pada skala self-
control yang dinyatakan tidak memenuhi syarat validitas, yaitu item nomor 7
dengan nilai » hitung sebesar 0,0607. Nilai tersebut lebih rendah dibandingkan
dengan nilai 7 tabel, sehingga item tersebut dinyatakan tidak valid. Total aitem
yang tersisa adalah dua puluh aitem. Berikut ini adalah blueprint skala self

control setelah melalui uji validitas.
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Tabel 3. 8 Blueprint Skala Self Control Setelah Uji Validitas

Aspek

Indikator

Favorable

Total

Kemampuan
Mengontrol Perilaku

Kemampuan
Mengontrol Kognitif

Kemampuan
Mengontrol
Keputusan

Mengontrol
Pelaksanaan
Mengontrol
Stimulus
Kemampuan
Memperoleh
Informasi
Kemampuan
Melakukan
Penilaian
Kemampuan
untuk memilih
hasil atau
suatu tindakan
berdasarkan
pada sesuatu
yang diyakini

1,2,3,4,5
6,7,8

9,10,11,12

13,14,15

16,17,18,19,20

5

3

Jumlah

20

2) Konformitas Teman Sebaya

Dalam penelitian ini, uji validitas menggunakan metode Content Validity Ratio

(CVR). Sebanyak 3 orang panel ahli dipilih untuk mengevaluasi skala

konformitas teman sebaya yang telah disusun. Berikut adalah blueprint skala

konformitas teman sebaya yang dihasilkan setelah perhitungan CVR dalam

penelitian ini.
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Tabel 3. 9 Hasil CVR skala konformitas teman sebaya

No Penilai Penilai Penilai Skor

Aitem 1 2 3 cvR
1. 3 3 3 I Vald
2. 3 3 3 1 Vald
3. 3 3 3 1 Valid
4. 3 3 3 1 Valid
5. 3 3 3 1 Valid
6. 3 3 3 1 Valid
7. 3 3 3 1 Valid
3. 3 3 3 1 Valid
9. 3 3 3 1 Valid
10. 3 3 3 1 Valid
1. 3 3 3 1 Valid
12. 3 3 3 1 Vald
13. 3 3 3 ! Valid
14, 3 3 3 1 Vald
15. 3 3 3 1 Valid
16. 3 3 3 1 Valid

Setelah dikoreksi oleh para ahli, peneliti menerima saran dan memperbaiki
kata-kata yang dinilai kurang tepat atau tidak sesuai kaidah bahasa. Terdapat
satu aitem yang direkomendasikan untuk diperbaiki dari segi redaksi bahasa.

Penelitian dilanjutkan dengan menguji validitas instrumen dengan
menggunakan 35 mahasiswa rantau dari berbagai daerah yang mengalami
mendapat kepercayaan yang kurang dari orang tua mereka sebagai responden.
Uji validitas dilakukan menggunakan program SPSS 22 for windows. Berikut

adalah hasil dari pengujian validitas dalam penelitian ini.
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Tabel 3. 10 Validitas Isi Skala Konformitas Teman Sebaya

No Item R Hitung R Tabel (0,05) Keterangan
1. 0,1351 0.2826 Tidak Valid
2. -0,0644 0.2826 Tidak Valid
3. 0,6072 0.2826 Valid
4. 0,5381 0.2826 Valid
5. 0,7305 0.2826 Valid
6. 0,7831 0.2826 Valid
7. 0,6426 0.2826 Valid
8. 0,7896 0.2826 Valid
9. 0,7283 0.2826 Valid
10. 0,7016 0.2826 Valid
11. 0,8122 0.2826 Valid
12. 0,6962 0.2826 Valid
13. 0,7931 0.2826 Valid
14. 0,5858 0.2826 Valid
15. 0,8057 0.2826 Valid
16. 0,7135 0.2826 Valid

Berdasarkan tabel tersebut, terdapat dua butir pernyataan pada skala
konformitas yang dinyatakan tidak valid. Item nomor 1 memiliki nilai » hitung
sebesar 0,1351, sedangkan item nomor 2 memiliki nilai 7 hitung sebesar -0,0644.
Kedua nilai tersebut lebih rendah dibandingkan nilai  tabel, sehingga kedua item
dinyatakan gugur. . Total aitem yang tersisa adalah enam belas aitem. Berikut

ini adalah blueprint skala konformitas teman sebaya setelah melalui uji validitas.
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Tabel 3. 11 Blueprit Skala Konformitas Teman Sebaya Setelah Uji Validitas

Aspek Indikator Favorable Total
Sosial Normatif =~ Mengikuti aturan 1,2 2
atau norma-
norma dalam
kelompok
Mengubah 3,4,5,6,7 5

perilaku agar
sesuai  dengan
kebiasaan
kelompok
Sosial Informatif Menerima 8,9,10,11 4
pendapat
kelompoknya
Membenarkan 12,13,14 3
semua Tindakan
kelompoknya
Jumlah 14

3) Kepercayaan Orang Tua
Dalam penelitian ini, uji validitas menggunakan metode Content Validity
Ratio (CVR). Sebanyak 3 orang panel ahli dipilih untuk mengevaluasi skala
kepercayaan orang tua yang telah disusun. Berikut adalah blueprint skala
kepercayaan orang tua yang dihasilkan setelah perhitungan CVR dalam

penelitian ini.
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Tabel 3. 12 Hasil CVR skala kepercayaan orang tua

Penilai Penilai Penilai Skor

4
o

Ket.

1 2 3 CVR
L. 3 3 3 1 Valid
2. 3 3 3 1 Valid
3. 3 3 3 1 Valid
4. 3 3 3 1 Valid
5. 3 3 3 1 Valid
6. 3 3 3 1 Valid
7. 3 3 3 1 Valid
8. 3 3 3 1 Valid
9. 3 3 3 1 Valid
10. 3 3 3 1 Valid
11. 3 3 3 1 Valid
12. 3 3 3 1 Valid
13. 3 3 3 1 Valid
14. 3 3 3 1 Valid
15. 3 3 3 1 Valid
16. 3 3 3 1 Valid
17. 3 3 3 1 Valid
18. 3 3 3 1 Valid
19. 3 3 3 1 Valid
20. 3 3 3 1 Valid
21 3 3 3 1 Valid

Setelah dikoreksi oleh para ahli, peneliti menerima saran dan
memperbaiki kata-kata yang dinilai kurang tepat atau tidak sesuai kaidah
bahasa. Terdapat satu aitem yang direkomendasikan untuk diperbaiki dari
segi redaksi bahasa.

Penelitian dilanjutkan dengan menguji validitas instrumen dengan
menggunakan 35 mahasiswa rantau dari berbagai daerah yang mengalami
mendapat kepercayaan yang kurang dari orang tua mereka sebagai
responden. Uji validitas dilakukan menggunakan program SPSS 22 for

windows. Berikut adalah hasil dari pengujian validitas dalam penelitian ini.
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Tabel 3. 13 Validitas Isi Skala Kepercayaan Orang Tua

No Item R Hitung R Tabel (0,05%) Keterangan
1. 0,7130 0.2826 Valid
2. 0,7454 0.2826 Valid
3. 0,6544 0.2826 Valid
4. 0,7515 0.2826 Valid
5. 0,7199 0.2826 Valid
6. 0,4556 0.2826 Valid
7. 0,5798 0.2826 Valid
8. 0,5945 0.2826 Valid
0. 0,5449 0.2826 Valid
10. 0,1730 0.2826 Tidak Valid
11. 0,4706 0.2826 Valid
12. 0,5974 0.2826 Valid
13. 0,5891 0.2826 Valid
14. 0,4531 0.2826 Valid
15. 0,7862 0.2826 Valid
16. 0,6142 0.2826 Valid
17. 0,6826 0.2826 Valid
18. 0,6599 0.2826 Valid
19. 0,6155 0.2826 Valid
20. 0,5926 0.2826 Valid
21. 0,6868 0.2826 Valid

Berdasarkan data dalam tabel, terdapat satu butir pernyataan dari skala
kepercayaan orang tua yang dinyatakan tidak memenuhi syarat validitas, yakni
item nomor 10 dengan nilai » hitung sebesar 0,1730. Nilai tersebut lebih rendah
dibandingkan nilai  tabel, sehingga item tersebut dinyatakan gugur. Total
aitem yang tersisa adalah dua puluh aitem. Berikut ini adalah blueprint skala

kepercayaan orang tua setelah melalui uji validitas.
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Tabel 3. 14 Blueprint Skala Kepercayaan Orang Tua Setelah Uji Validitas

Aspek Indikator Favorable Total
Kompetensi Penilaian orang 1,2,3,4,5,6 6
tua terhadap
kemampuan
akademik
Keterbukaan Tingkat 7,8,9,10 4
keterbukaan

komunikasi antar
orang tua dan
mahasiswa
Kepedulian Rasapeduliorang  11,12,13,14,15 5
tua terhadap
mahasiswa
Reliabilitas Keberlanjutan 16,17,18,19,20 5
hubungan  dan
konsistensi
tindakan
mahasiswa.

Jumlah 20

2. Uji Reliabilitas

Menurut Azwar (2012), reliabilitas mengacu pada tingkat konsistensi atau
keandalan hasil pengukuran, yang mencerminkan tingkat ketelitian dalam proses
tersebut. Apabila suatu instrumen tidak memiliki reliabilitas yang memadai,
maka skor yang dihasilkan tidak dapat dijadikan dasar yang dapat dipercaya,
karena perbedaan skor antar individu lebih banyak disebabkan oleh kesalahan
pengukuran daripada perbedaan yang sesungguhnya. Salah satu metode yang
umum digunakan untuk menguji reliabilitas adalah Cronbach’s Alpha, yaitu
teknik yang menilai konsistensi internal dari suatu instrumen. Sebuah instrumen
dikatakan reliabel apabila nilai alpha yang diperoleh melebihi angka 0,60. Nilai
reliabilitas ini menunjukkan bahwa setiap butir pertanyaan dalam instrumen
tersebut dapat diandalkan (Abdillah, 2018). Dalam penelitian ini, pengujian
reliabilitas dilakukan dengan menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS.

a) Reliabilitas Skala Self Control
Untuk menentukan apakah instrumen dapat dikatakan reliabel, item-item

yang tidak valid terlebih dahulu dihapus, kemudian dilakukan perhitungan ulang



46

terhadap nilai Cronbach's Alpha. Setelah item yang tidak valid dihilangkan,
diperoleh nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,894. Hal ini menunjukkan bahwa
skala self control memiliki reliabilitas yang tinggi. Nilai Cronbach's Alpha untuk
skala self control ini dapat dilihat pada tabel 3.12 berikut:

Tabel 3. 15 Alpha Cronbach Self Control

Cronbach’s Alpha N of Item
0,894 20

b) Reliabilitas Skala Konformitas Teman Sebaya

Dalam menentukan tingkat reliabilitas, item-item yang tidak valid terlebih
dahulu dihilangkan, kemudian dilakukan perhitungan ulang terhadap nilai
Cronbach's Alpha. Setelah item-item tersebut dihapus, diperoleh nilai
Cronbach's Alpha sebesar 0,925, yang menunjukkan bahwa skala konformitas
memiliki tingkat reliabilitas yang baik. Besaran Alpha Cronbach pada skala
konformitas dapat ditunjukkan pada tabel 3.13 berikut:

Tabel 3. 16 Alpha Cronbach Konformitas Teman Sebaya

Cronbach’s Alpha N of Item
0,925 14

c) Reliabilitas Skala Kepercayaan Orang Tua

Dalam menentukan apakah alat ukur reliabel, item-item yang tidak valid
dihapus terlebih dahulu, kemudian dilakukan perhitungan ulang nilai Cronbach's
Alpha. Setelah item yang tidak valid dihilangkan, nilai Alpha Cronbach yang
diperoleh adalah 0,917. Hal ini menunjukkan bahwa skala kepercayaan orang
tua memiliki reliabilitas yang baik. Nilai Cronbach's Alpha untuk skala ini dapat
dilihat pada Tabel 3.14 berikut:

Tabel 3. 17 Alpha Cronbach Kepercayaan Orang Tua

Cronbach’s Alpha N of Item
0,917 20

B. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini bertujuan untuk merangkum dan

menyederhanakan data agar lebih mudah dipahami dan diinterpretasikan.
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Proses analisis dilakukan dengan menggunakan teknik regresi berganda untuk
mengolah data yang telah dikumpulkan dan menguji hipotesis yang telah
dirumuskan. Teknik regresi berganda dipilih karena memungkinkan peneliti
untuk menganalisis secara langsung hubungan antara satu variabel dependen
(Y) dengan dua variabel independen (X1 dan X2). Seluruh proses pengolahan
data dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS untuk memastikan hasil analisis
yang akurat dan sistematis.

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas Data

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk menguji hipotesis serta
memastikan bahwa data yang digunakan dalam penelitian memiliki distribusi
normal. Pengujian ini dilakukan menggunakan metode One Sample
Kolmogorov-Smirnov Test, dengan bantuan perangkat lunak SPSS 22.0 for
windows untuk mempermudah proses analisis data. Apabila nilai signifikansi
lebih dari 0,05, maka data dianggap berdistribusi normal. Sedangkan apabila
nilai signifikansi kurang dari atau sama dengan 0,05, maka data dianggap tidak
berdistribusi normal (Ghozali, 2018).
. Uji Linearitas Data

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang
bersifat linear antara dua variabel. Pengujian ini juga dilakukan dengan bantuan
perangkat lunak SPSS 22.0 for windows. Jika nilai signifikansi lebih dari 0,05,
maka hubungan antara variabel dinyatakan linear. Sedangkan jika nilai
signifikansi kurang dari 0,05, maka hubungan antara variabel dinyatakan tidak
linear (Ghozali, 2018).
Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan

yang kuat antar variabel independen dalam model regresi. Dalam sebuah
penelitian, model regresi yang ideal adalah model yang bebas dari masalah
multikolinearitas atau korelasi antar variabel independen. Pengambilan
keputusan dalam uji ini didasarkan pada nilai VIF (Variance Inflation Factor),

dengan kriteria sebagai berikut: jika nilai VIF kurang dari 10,00, maka dapat
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disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas. Sebaliknya, apabila nilai
VIF melebihi 10,00, maka ditemukan adanya gejala multikolinearitas (Ghozali,
2018).
d. Uji Hoteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah terdapat
ketidaksamaan varian residual antar pengamatan dalam model regresi
(Ghozali, 2018). Dalam penelitian ini, deteksi heteroskedastisitas dilakukan
dengan menggunakan uji Harvey. Uji Harvey dilakukan dengan cara
meregresikan nilai residual absolut terhadap variabel independen. Jika p-value
> 0,05, maka HO diterima, yang berarti tidak ditemukan masalah
heteroskedastisitas. Sedangkan jika p-value < 0,05, maka HO ditolak, yang
menunjukkan adanya masalah heteroskedastisitas (Ghozali, 2018).

2. Analisis Deskriptif

Penelitian ini menganalisis data melalui statistik deskriptif. Data yang
dikumpulkan mencakup nilai standar deviasi (SD), nilai maksimum, nilai
minimum, rentang (selisih antara nilai maksimum dan minimum), serta skor
total. Mengacu pada pendapat Azwar (2012), digunakan batas-batas tertentu

dalam menentukan tingkat kecenderungan dari instrumen angket yang

digunakan.
Tabel 3. 18 Norma Kategorisasi
No Kategori Norma
1 Rendah X <Me -1 SDbi
2 Sedang Me > X >Me -1 SDi
3 Tinggi Me + 1 SDi> X > Me

3. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
Analisis Regresi Berganda atau Multiple Regression Analysis. Melalui metode
ini, hipotesis yang telah diuraikan pada Bab II dapat diuji untuk mengetahui
sejauh mana pengaruh self control dan konformitas teman sebaya terhadap

kepercayaan orang tua.
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Dalam analisis regresi berganda, diperlukan pemenuhan sejumlah uji
asumsi klasik. Uji-uji tersebut meliputi uji normalitas, yang bertujuan untuk
memastikan bahwa residual model regresi terdistribusi normal, serta uji
linearitas, yang berfungsi untuk menilai apakah terdapat hubungan linear antara
variabel independen dan variabel dependen secara parsial. Setelah semua
asumsi klasik dinyatakan terpenuhi, analisis dilanjutkan dengan pelaksanaan
uji regresi berganda guna menguji hubungan antar variabel secara lebih
komprehensif (Mubarok, 2022).

Persamaan garis regresi dalam penelitian ini disusun berdasarkan rumus
berikut:

Y=a+b1X1+b2X2+e

Keterangan:

e Y = Variabel dependen, yaitu Kepercayaan Orang Tua

o a = Konstanta

e b =Koefisien regresi untuk masing-masing variabel independen X
e X = Self Control

e X; = Konformitas

e e =Residual

Beberapa pengujian dan analisis diperlukan untuk mengevaluasi apakah
model regresi yang digunakan dalam penelitian ini merupakan model yang baik
dan dapat diterima, dengan tingkat kesalahan atau residual yang minimal.
Koefisien Determinasi (R?)

Uji R? bertujuan untuk mengukur sejauh mana variabel independen (X)
dapat menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel dependen (Y). Melalui uji
ini, dapat diketahui seberapa besar kontribusi yang diberikan oleh variabel Self
Control dan Konformitas Teman Sebaya dalam menjelaskan variasi pada
variabel Kepercayaan Orang Tua (Mubarok, 2022).

. Ujit (uji parsial)

Uji t digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh masing-masing

variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Keputusan mengenai

signifikansi pengaruh ini didasarkan pada estimasi standar error dari koefisien
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regresi (b), yang harus dihitung terlebih dahulu sebelum menentukan nilai t
untuk setiap variabel independen yang diuji. Dalam pelaksanaan uji t, informasi
yang dibutuhkan mencakup nilai b dan standar error-nya (sb) untuk
menghitung nilai t yang akan digunakan dalam pengujian (Mubarok, 2022).

c. Uji F (Uji Signifikansi Simultan)

Uji F digunakan untuk menilai signifikansi keseluruhan model regresi, yaitu
untuk melihat apakah variabel-variabel independen (X) secara bersama-sama
berpengaruh terhadap variabel dependen (Y). Tingkat signifikansi dalam uji ini
ditunjukkan dengan nilai F(Mubarok, 2022).



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Penelitian

1. Gambaran Lokasi dan Subjek Penelitian

Asrama Aceh merupakan asrama yang dibangun oleh pemerintah Aceh pada
tahun 2004. Terdapat tiga asrama Aceh di Malang yang dihuni oleh kurang
lebih 70 mahasiswa yaitu asrama Tgk Chik Ditiro, asrama Cut Mutia dan
Asrama Pocut Baren. Asrama Aceh dibangun untuk mahasiswa Aceh yang
berkuliah di Malang. Persyaratan untuk masuk ke asrama Aceh adalah
memiliki KTP Aceh atau Akte yang membuktikan bahwa mahasiswa tersebut
adalah orang Aceh. Dengan adanya asrama Aceh di Malang maka mahasiswa
akan tetap dapat merasakan suasana seperti di kampung halaman dikarenakan
semua orang yang tinggal di asrama Aceh memiliki latar belakang berasal dari
daerah Aceh.

Subjek pada penelitian ini adalah mahasiswa yang tinggal diasrama aceh
dan memiliki permasalahan dengan kepercayaan orang tua dikampung
halaman yang khawatir dengan kehidupan anaknya diperantauan.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada periode 14 hingga 28 Januari 2025, dengan
penyebaran kuesioner menggunakan Google Form. Kuesioner tersebut
dibagikan pada saat rapat evaluasi setelah kegiatan organisasi daerah selesai
berlangsung. Peneliti juga turut memandu proses pengisian kuesioner untuk
memastikan kelancaran. Pemilihan Google Form sebagai alat pengumpulan
data dilakukan karena kemudahan dalam memperoleh data yang langsung
berbentuk digital. Jumlah subjek yang terlibat dalam penelitian ini adalah
sebanyak 70 orang.
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Hasil Penelitian

Uji Asumsi Klasik

Sebelum melakukan pengujian hipotesis, langkah awal yang esensial adalah
melakukan uji asumsi terlebih dahulu. Uji asumsi ini bertujuan untuk
memastikan bahwa data yang digunakan dalam penelitian memenuhi
persyaratan statistik dasar, khususnya dalam hal distribusi data yang bersifat
normal serta hubungan antar variabel yang bersifat linier (Mubatok, 2022).
Pemenuhan asumsi-asumsi ini penting agar hasil analisis dan interpretasi data
regresi dapat dilakukan secara valid dan reliabel. Oleh karena itu, peneliti perlu
melakukan uji normalitas dan linieritas, yang akan dijelaskan sebagai berikut:
Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengukur data penelitian yang telah
terdistribusi secara normal sehingga dapat digunakan dalam statistik
parametrik atau inferesial. Uji normalitas mempunyai tujuan mengetahui
sebaran data memiliki data normal atau tidak (Ananda, 2018). Data dikatakan
normal apabila nilai signifikan > 0,05. Uji normalitas dalam penelitian ini
dilakukan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan
aplikasi SPSS. Hasil dari uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai Asymp.
Sig. sebesar 0,191. Ini berarti nilai Asymp. Sig. lebih besar dari 0,05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa distribusi data adalah normal. Hal ini ditunjukkan
pada tabel 4.1 berikut:

Tabel 4. 1 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz ed
Residual

N

70

Normal Parameters b Mean .0000000

Std. Deviation 7.55486077

Most Extreme Differences Absolute .095

Positive 073
Negative -.095

Test Statistic .095
Asymp. Sig. (2-tailed) J191°¢

a. Test distribution is Normal
b. Calculated from data
c. Lilliefors Significance Correction
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Berdasarkan hasil yang ditampilkan pada tabel di atas, diketahui bahwa nilai
signifikansi dari uji Kolmogorov-Smirnov adalah sebesar 0,191, yang lebih
besar dari tingkat signifikansi 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
data residual berdistribusi normal. Kesimpulan ini diambil berdasarkan hasil
pengujian terhadap 70 responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini.

b. Uji Linearitas

Uji linearitas dilakukan untuk mengevaluasi apakah hubungan antara
variabel independen dan dependen membentuk pola garis lurus atau tidak
(Wildana, 2020). Linearitas hubungan ini penting untuk memenubhi salah satu
asumsi dasar dalam analisis regresi. Suatu hubungan dikatakan linear apabila
nilai signifikansi pada komponen Deviation from Linearity lebih besar dari
0,05. Nilai tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat penyimpangan yang
signifikan dari hubungan linear. Adapun hasil uji linearitas dalam penelitian ini

diperoleh melalui bantuan perangkat lunak SPSS.

Tabel 4. 2 Uji Linieritas

No. Variabel p
1. Self Control- Kepercayaan Orang tua 0,857
Konformitas Teman Sebaya-
2. 0,599
Kepercayaan Orang tua

Berdasarkan hasil uji linieritas pada tabel diatas maka nilai sig pada variabel
self control terhadap kepercayaan orang tua sebesar (0,857 > 0.05) dan variabel
konformitas teman sebaya terhadap kepercayaan orang tua (0,599 > 0.05)
Ketiga variabel memiliki nilai probabilitas signifikansi yang lebih besar dari
0,05, yang menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut bersifat linier. Variabel
linier adalah variabel yang dapat diinterpretasikan sebagai memiliki hubungan
yang teratur atau lurus dengan variabel lainnya, sehingga membentuk urutan
antara satu variabel dengan data lainnya.

c¢. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinearitas dalam penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi

adanya korelasi tinggi atau sempurna antar variabel independen yang dapat
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memengaruhi  keakuratan estimasi dalam model regresi. Deteksi
multikolinearitas dilakukan dengan mengacu pada nilai Variance Inflation
Factor (VIF) dan tolerance yang diperoleh dari output SPSS. Menurut Gujarati
dan Porter (2009), multikolinearitas dapat dianggap tidak terjadi apabila nilai
VIF berada di bawah 10,00 dan nilai tolerance melebihi 0,100. Hal serupa juga
dijelaskan oleh Ghozali (2016), yang menyatakan bahwa jika VIF < 10 dan
tolerance > 0,10, maka tidak terdapat gejala multikolinearitas yang
mengganggu. Sebaliknya, jika nilai VIF melebihi 10,00 serta nilai folerance
berada di bawah 0,100, maka hal tersebut mengindikasikan adanya masalah
multikolinearitas dalam model regresi. Output SPSS untuk uji multikolinearitas
dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut:

Tabel 4. 3 Hasil Uji Multikolinieritas

Unstandardiz ~ Standardiz Sig Collinearity

ed ed ¢ Statistics
Model Coefficients Coefficients
Std. Beta Toleranc VIF
Error e
(Constant) 41.726 8.671 4.§1 .(())0
Self .580 .094 .601 6.15 .00 .993 1.00
Control 8 0 7
Konformit -.129 .096 -.131 - A8 993 1.00
as Teman 1.33 5 7
Sebaya 9

. Dependent Variable: Kepercayaan Orang Tua

Berdasarkan table di atas nilai VIF sebesar 1,007. Sedangkan nilai tolerance
sebesar 0,993. Artinya nilai VIF < 10,00 dan nilai tolerance > 0,10. Maka
berdasarkan pedoman pengambilan keputusan dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi adanya gejala multikolinearitas dalam model regresi ini.
. Uji Hoteroskedastisitas

Dalam analisis heteroskedastisitas, metode yang paling umum digunakan
untuk mendeteksi adanya gejala heteroskedastisitas dalam model regresi adalah
melalui observasi terhadap pola pada Scatter Plot. Namun, selain pendekatan
visual tersebut, terdapat pula metode statistik yang dapat digunakan, salah

satunya adalah uji Glejser. Dalam penelitian ini, peneliti
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memilih menggunakan uji Glejser untuk mengidentifikasi ada atau tidaknya
heteroskedastisitas. Berdasarkan uji Glejser, jika nilai signifikansi (Sig.) dari
seluruh variabel independen menunjukkan hasil yang tidak signifikan secara
statistik (p > 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak
mengandung masalah heteroskedastisitas.

Tabel 4. 4 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.528 4,958 712 479
Self Control .029 .054 .066 538 .593
Konformitas  Teman 006 055 013 104 917

Sebaya

a. Dependent Variable: Abd_RES

Merujuk pada hasil uji heteroskedastisitas yang disajikan dalam Tabel 4.4,
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.593 untuk variabel self control dan 0.917
untuk variabel konformitas teman sebaya. Nilai-nilai tersebut menunjukkan
bahwa model regresi tidak mengindikasikan adanya heteroskedastisitas,
mengingat seluruh nilai signifikansi berada di atas tingkat signifikansi 0.05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel tersebut tidak signifikan
dalam menimbulkan gejala heteroskedastisitas.

Statistik Deskriptif

Data yang diperoleh dalam penelitian ini sebanyak 70 dari mahasiswa yang
tinggal di asrama Aceh. Data yang telah diperoleh kemudian dihitung melalui
statistik deskriptif. Adapun data yang diperoleh dari hasil perhitungan tabulasi
data penelitian ditunjukkan pada tabel 4.5 berikut :



Tabel 4. 5 Deskriptif Statistik

56

N  Minimum Maximum Mean De\S/;[:t.ion
gepercayaan 70 59.00 100.00  82.0286  9.48373
rang Tua
Self Control 70 59.00 100.00 80.6000 9.83988&
Konformitas
Romforutas 79 2500  69.00  49.9571  9.64656
Valid V (listwise)

Berdasarkan nilai yang tercantum pada Tabel 4.5, kategorisasi untuk

variabel Kepercayaan Orang Tua, Self Control, dan Konformitas Teman

Sebaya dapat ditentukan. Norma yang digunakan untuk menetapkan kategori

tersebut adalah sebagai berikut :

Tabel 4. 6 Rumus Kategorisasi

No Kategori Norma
1 Rendah X <Me-1SDi
2 Sedang Me > X >Me -1 SDi
3 Tinggi Me + 1 SDi> X >Me

1) Statistik Deskriptif Self Control

Skala self control terdiri dari 20 item yang menggunakan skala Likert

dengan rentang nilai 1 hingga 5. Berdasarkan skala tersebut, total nilai

minimum yang dapat diperoleh oleh responden adalah 59,00, sementara total

nilai maksimum adalah 100,00. Rata-rata (mean) nilai yang diperoleh

responden adalah 80,60, dengan nilai standar deviasi sebesar 9,83. Adapun

kategorisasi Self Control ditunjukkan pada tabel 4.3 berikut :
Tabel 4. 7 Kategorisasi Self Control

Norma Skor Kategorisasi Hasil Presentase
Mean+1SD>X 90,44 > X Tinggi 11 15,7 %
Mean — 1 SD <X < 70,76 <X <90,44 Sedang 49 70 %
Mean + 1 SD
X <Mean—1SD X <70,76 Rendah 10 14,3 %

Jumlah 70 100 %
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Kategori Self Control

= Tinggi

Sedang
= Rendah

70%

Gambar 4. 1 Kategorisasi Self Control

Berdasarkan hasil uji deskriptif, tingkat self control pada mahasiswa Aceh
yang tinggal di asrama terbagi ke dalam tiga kategori. Sebanyak 11 mahasiswa
(15,7%) termasuk dalam kategori tinggi, menunjukkan tingkat self control
yang tinggi. Mayoritas responden, yaitu 49 mahasiswa (70%), berada pada
kategori sedang. Sementara itu, sebanyak 10 mahasiswa (14,3%) termasuk
dalam kategori rendah. Total responden dalam analisis ini adalah 70
mahasiswa.
Statistik Deskripsi Konformitas Teman Sebaya

Skala konformitas teman sebaya terdiri dari 14 item yang menggunakan
skala Likert dengan rentang nilai 1 hingga 5. Berdasarkan skala tersebut, total
nilai minimum yang dapat diperoleh oleh responden adalah 25,00, sementara
total nilai maksimum adalah 69,00. Rata-rata (mean) nilai yang diperoleh
responden adalah 49,95, dengan nilai standar deviasi sebesar 9,64. Adapun

kategorisasi Konformitas Teman Sebaya ditunjukkan pada tabel 4.4 berikut :
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Tabel 4. 8 Kategorisasi Self Control

Norma Skor Kategorisasi Hasil  Presentase
Mean + 1 SD > X 59,6 > X Tinggi 10 14,3 %
Mean— 1 SD<X<Mean 40,5 < X < Sedang 49 70 %
+1SD 59,6
X <Mean -1 SD X <40,5 Rendah 11 15,7 %
Jumlah 70 100 %

3)

Konformitas Teman Sebaya

H Tinggi
Sedang

W Rendah

70%

Gambar 4. 2 Kategorisasi Konfotmitas Teman Sebaya

Berdasarkan hasil uji deskriptif, tingkat konformitas teman sebaya pada
mahasiswa Aceh yang tinggal di asrama terbagi ke dalam tiga kategori.
Sebanyak 10 mahasiswa (14,3%) termasuk dalam kategori tinggi,
menunjukkan tingkat konformitas teman sebaya yang tinggi. Mayoritas
responden, yaitu 49 mahasiswa (70%), berada pada kategori sedang. Sementara
itu, sebanyak 11 mahasiswa (15,7%) termasuk dalam kategori rendah. Total
responden dalam analisis ini adalah 70 mahasiswa.
Statistik Deskripsi Kepercayaan Orang Tua

Skala kepercayaan orang tua terdiri dari 20 item yang menggunakan skala

Likert dengan rentang nilai 1 hingga 5. Berdasarkan skala tersebut, total nilai



59

minimum yang dapat diperoleh oleh responden adalah 59,00, sementara total

nilai maksimum adalah 100,00. Rata-rata (mean) nilai yang diperoleh

responden adalah 82,02, dengan nilai standar deviasi sebesar 9,48. Adapun

kategorisasi Kepercayaan Orang Tua ditunjukkan pada tabel 4.5 berikut :
Tabel 4. 9 Kategorisasi Kepercayaan Orang Tua

Norma Skor Kategorisasi Hasil  Presentase
Mean + 1 SD > X 91,5> X Tinggi 12 17,1 %
Mean—1SD<X<Mean 72,54 < X < Sedang 46 65,7 %
+1SD 91,5
X <Mean -1 SD X <7254 Rendah 12 17,1 %
Jumlah 70 100 %

Kepercayaan Orang Tua

H Tinggi

Sedang

W Rendah

65,70%

Gambar 4. 3 Kategorisasi Kepercayaan Orang Tua
Berdasarkan hasil analisis deskriptif, diketahui bahwa tingkat kepercayaan
orang tua terhadap mahasiswa asal Aceh yang tinggal di asrama berada pada
tiga kategori. Sebanyak 12 responden (17,1%) termasuk dalam kategori tinggi,
menunjukkan bahwa orang tua memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi

terhadap anaknya. Mayoritas responden, yaitu 46 mahasiswa (65,7%), berada
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pada kategori sedang. Sementara itu, sebanyak 12 responden lainnya (17,1%)
tergolong dalam kategori rendah. Total jumlah responden dalam analisis ini
adalah 70 mahasiswa.
. Uji Hipotesis

a) Analisis Regresi Berganda

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
Analisis Regresi Berganda atau Multiple Regression Analysis. Tujuan dari
analisis ini adalah untuk menentukan apakah terdapat pengaruh dari variabel
independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Uji t digunakan untuk
mengevaluasi pengaruh secara parsial dari satu variabel independen (X)
terhadap variabel dependen (Y).
b) UjiT

Dasar pengambilan keputusan untuk Uji t adalah jika nilai signifikansi
(sig.) kurang dari 0,05 atau t hitung lebih besar dari t tabel, maka terdapat
pengaruh dari variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y).
Sebaliknya, jika nilai signifikansi (sig.) lebih besar dari 0,05 atau t hitung lebih
kecil dari t tabel, maka tidak ada pengaruh antara variabel independen (X) dan
variabel dependen (Y).
Tabel 4. 10 Tabel Uji t

Unstandardized Standardized t Sig.

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 1.195 .360 3.320 .001
Self Control 382 122 357 3.127 .003
Konformitas
Teman 018 122 .017 147 884
Sebaya

a. Dependent Variable: Kepercayaan

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh bahwa nilai signifikansi (sig.) variabel
X1 adalah sebesar 0,003, yang lebih kecil dari 0,05. Selain itu, nilai t hitung
sebesar 3,127 lebih besar dibandingkan dengan t tabel sebesar 1,667. Dengan

demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel self control memiliki pengaruh
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positif dan signifikan terhadap kepercayaan orang tua. Artinya, semakin tinggi
tingkat self control (X1) yang dimiliki mahasiswa, maka semakin tinggi pula
tingkat kepercayaan orang tua (Y) terhadap mereka. Sementara itu, untuk
variabel X2, diketahui bahwa nilai signifikansi (sig.) sebesar 0,884, lebih besar
dari 0,05, dengan nilai t hitung sebesar -0,147 yang lebih kecil daripada nilai t
tabel sebesar 1,667. Hasil ini menunjukkan bahwa konformitas teman sebaya
tidak berpengaruh terhadap kepercayaan orang tua.
c) UjiF
Uji F bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh simultan
(bersama) antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y). Peran
koefisien determinasi adalah untuk mengukur pengaruh variabel bebas (X)
terhadap variabel terikat (Y).
Untuk uji F, keputusan didasarkan pada perbandingan nilai signifikansi atau
F terhitung dengan F tabel. Apabila nilai signifikansi (sig.) lebih kecil dari 0,05
atau F hitung lebih besar dari F tabel, maka variabel bebas (X) berpengaruh
pula terhadap variabel terikat (Y). Sebaliknya apabila nilai signifikansi (sig.)
lebih besar dari 0,05 atau F hitung lebih kecil dari F tabel, maka berarti variabel

bebas (X) tidak mempengaruhi variabel terikat (Y) secara bersamaan.

Tabel 4. 11 Tabel Uji F

Sum Of df Mean F Sig
Squares Square
Model
1 Regression 3.056 2 1.528  4.889 .010°
Residual 20.944 67 313
Total 24.000 69

a. Dependent Variabel : Kepercayaan
b. Predictors: (Constant), Konformitas, Self Control

Sementara itu, pada Tabel 4.11, nilai signifikansi (sig.) pengaruh simultan
X1 dan X2 adalah 0,010 yang berarti lebih kecil dari 0,05. Sementara itu, nilai F

yang dihitung adalah 4,889>2,74, yang menunjukkan bahwa pengendalian diri
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dan konformitas teman sebaya mempunyai pengaruh simultan terhadap
kepercayaan orang tua. Oleh karena itu, hipotesis utama bahwa self control dan
konformitas teman sebaya memiliki dampak pada kepercayaan orang tua dapat
diterima. Nilai F-tabel pada penelitian ini sebesar 2,74 yang diperoleh dengan
df=n-k=70-3. Nilai k adalah jumlah variabel independen dan dependen.

d) Koefisien Determinasi (R?

Tabel 4. 12 Koefisien Determinasi (R?) Self Control Terhadap Kepercayaan

Orang Tua
Model R R Square  Adjusted Std. Error of the
R Square estimate
1 356 127 114 55506

a. Predictors: (Constant), Self Control
Berdasarkan tabel 4.12 diketahui nilai R Square sebesar 0,127. Hal ini dapat

diketahui bahwa besaran pengaruh variabel Self Control terhadap variabel
Kepercayaan Orang Tua sebesar 12,7%.

Tabel 4. 13 Koefisien Determinasi (R?) Konformitas Teman Sebaya
Terhadap Kepercayaan Orang Tua

Model R R Square Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate
1 .000 .000 -015 .59409

a. Predictors: (Constant), Konformitas

Berdasarkan tabel 4.13 diketahui nilai R Square sebesar 0,000. Hal ini dapat
diketahui bahwa besaran pengaruh variabel Konformitas Teman Sebaya

terhadap variabel kepercayaan orang tua sebesar 0%.
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Tabel 4. 14 Koefisien Determinasi (R?)

Self Control daan Konformitas Teman Sebaya

Model R R Square Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate
1 3572 127 101 55910

a. Predictors: (Constant), Konformitas, Self Control

Berdasarkan tabel 4.14 diketahui nilai R Square sebesar 0,127. Hal ini
dapat diketahui bahwa pengaruh variabel independen X1 dan X2 terhadap
variabel dependen (Y) secara bersama-sama sebesar 12,7%. Sedangkan 87,3%

lainnya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

C. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh self control dan
konformitas teman sebaya terhadap tingkat kepercayaan orang tua pada
mahasiswa rantau asal Aceh yang menetap di asrama Aceh di Malang. Proses
pengumpulan data dilaksanakan selama kurang lebih dua minggu.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, di
mana mahasiswa yang memenuhi kriteria penelitian diminta untuk mengisi
kuesioner melalui media google form yang telah disediakan oleh peneliti,
dengan pendampingan langsung saat proses pengisian.

Adapun teknik analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini adalah
analisis regresi berganda, dengan bantuan program pengolahan data
menggunakan Software SPSS versi 22 for windows. Populasi dalam penelitian
ini mencakup seluruh mahasiswa Aceh yang tinggal di asrama Aceh, dengan
jumlah sampel sebanyak 70 mahasiswa yang memenubhi kriteria sebagai subjek
penelitian.

Terdapat tiga variabel dalam penelitian ini. Kedua variabel independennya
adalah self control dan konformitas teman sebaya. Sementara itu, variabel

dependennya adalah kepercayaan orang tua. Pembahasan ini melibatkan hasil
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analisis pengaruh variabel pengendalian diri dan konformitas teman sebaya
terhadap variabel kepercayaan orang tua.

Hasil kategorisasi dapat diketahui berdasarkan pada tabel 4.3, 4.4 dan 4.5,
dijelaskan dalam tabel tersebut bahwa self control pada tingkatan rendah
terdapat 10 mahasiswa, pada tingkat sedang 49 mahasiswa, dan pada tingkat
tinggi 11 mahasiswa. Sedangkan dalam konformitas teman sebaya terdapat 11
mahasiswa pada tingkatan rendah, 49 mahasiswa pada tingkatan sedang dan
terdapat 10 mahasiswa pada tingkatan tinggi. Kemudian dalam kepercayaan
orang tua pada kategori tingkatan rendah terdapat 12 mahasiswa, pada

tingkatan sedang 46 mahasiswa, dan tingkatan tinggi terdapat 12 mahasiswa.

. Pengaruh Self Control Terhadap Kepercayaan Orang Tua

Berdasarkan hasil analisis regresi, nilai signifikansi pengaruh variabel (X1)
terhadap (Y) adalah 0,003 < 0,05 dan nilai t hitung sebesar 3,127 > nilai t tabel
1,667 yang berarti bahwa self control memiliki pengaruh positif yang
signifikan terhadap variabel kepercayaan orang tua. Self control memberikan
kontribusi sebesar 12,7%. terhadap kepercayaan orang tua.

Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi self control seorang
mahasiswa maka semakin tinggi pula kepercayaan orang tua terhadap
mahasiswa tersebut. Hal ini sesuai dengan pandangan yang dikemukakan oleh
Albert Bandura (1986) melalui teori kognitif sosialnya bahwa individu
memiliki mekanisme pengaturan diri melalui kemampuan untuk memantau
perilaku, menilai standar internal, dan memberi penghargaan atau menghukum
perilaku mereka sendiri. Oleh karena itu, mahasiswa yang memiliki self control
yang kuat seringkali mampu menjaga perilakunya sesuai dengan harapan orang
tuanya, sehingga kepercayaan yang diberikan orang tua pun tetap terjaga.

Temuan ini sejalan dengan penelitian (Jannah, 2021) yang meneliti
pengaruh self control mahasiswa perantau dalam menjaga kepercayaan orang
tua. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa self control memiliki
pengaruh positif terhadap kepercayaan orang tua. Perilaku negatif yang

dilakukan mahasiswa di tanah rantauan dapat membuat kepercayaan orang tua
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yang berkurang, orang tua akan berpikir dua kali untuk menyekolahkan anak
mereka ke jenjang pendidikan universitas yang berada di luar daerah.

Selain ini, penelitian (Agustria , 2021) juga mendukung hasil penelitian ini.
Penelitian tersebut menemukan bahwa kontrol diri berpengaruh terhadap
harapan orang tua, di mana semakin tinggi kontrol diri siswa, semakin rendah
harapan orang tua terhadap perilaku menyontek. Temuan ini mencerminkan
pentingnya kontrol diri dalam membentuk perilaku yang diharapkan oleh orang
tua, yang juga terlihat dalam penelitian ini di mana self control berpengaruh
positif terhadap kepercayaan orang tua.

Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa aspek kemampuan mengambil
keputusan merupakan faktor paling dominan dalam self control yang
berkontribusi terhadap kepercayaan mahasiswa. Aspek ini berkontribusi
sebesar 14,86%, kemudian aspek kemampuan mengontrol kognitif sebesar
14,08%, dan yang paling rendah yaitu aspek kemampuan mengontrol perilaku

yaitu sebesar 6,78%.

. Pengaruh Konformitas Teman Sebaya Terhadap Kepercayaan Orang

Tua

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan, diperoleh bahwa nilai
signifikansi variabel X2 terhadap Y sebesar 0,884 > 0,05, serta nilai t hitung
sebesar 0,147, yang lebih kecil dibandingkan nilai t tabel sebesar 1,667 yang
berarti bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan antara konformitas teman
sebaya terhadap kepercayaan orang tua. Ketidakberpengaruhan ini juga
diperkuat oleh hasil analisis regresi variabel konformitas teman sebaya yang
menunjukkan persentase kontribusi sebesar 0%, sehingga semakin menegaskan
bahwa tidak terdapat hubungan antara konformitas teman sebaya dengan
kepercayaan orang tua.

Mahasiswa yang memiliki tingkat konformitas teman sebaya yang tinggi
cenderung menunjukkan perilaku dan keyakinan yang disesuaikan dengan
norma kelompok sosial mereka, di mana anggota kelompok tersebut memiliki
usia atau tingkat kematangan yang relatif sama. Hal ini menunjukkan bahwa

mahasiswa yang tergabung dalam kelompok dengan perilaku positif cenderung
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akan berkonformitas pada nilai-nilai baik yang dipegang oleh kelompok
tersebut. Sebaliknya, ketika konformitas mengarah pada pengaruh negatif, hal
ini dapat melemahkan self control dan berdampak pada perilaku yang tidak
sesuai dengan harapan orang tua.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nur’aini,
2022), hasil penelitian tersebut menunjukkan tidak menemukan pengaruh
signifikan antara konformitas teman sebaya dan konsep diri remaja. Hal ini
menunjukkan bahwa konformitas dapat memiliki dampak yang berbeda
tergantung pada konteks dan variabel yang diteliti. Selain itu, penelitian yang
dilakukan oleh (Nugraheni, 2022) yang mengkaji hubungan antara konformitas
teman sebaya dan dukungan sosial orang tua dengan pengambilan keputusan
karir pada siswa menunjukkan bahwa konformitas teman sebaya berpengaruh
terhadap pengambilan keputusan. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian
ini, yang menunjukkan bahwa konformitas teman sebaya memiliki pengaruh
negatif dan signifikan terhadap kepercayaan orang tua. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi konformitas teman sebaya, semakin rendah kepercayaan
orang tua terhadap mahasiswa.

. Pengaruh Self Control dan Konformitas Teman Sebaya Terhadap
Kepercayaan Orang Tua

Berdasarkan hasil uji F (simultan), diperoleh nilai signifikansi sebesar
0,010> 0,05 yang berarti bahwa secara bersama-sama (simultan) self control
dan konformitas teman sebaya memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kepercayaan orang tua, yang merupakan aspek penting dalam perkembangan
mahasiswa perantauan. Koefisien determinasi (R?) sebesar 0,127 atau 12,7%
menunjukkan bahwa variabel self control dan konformitas teman sebaya secara
simultan menjelaskan 12,7% variasi kepercayaan orang tua pada mahasiswa
Rantau Aceh di kota Malang. Sementara itu, sisanya 87,3% sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam peneitian ini, seperti
dukungan sosial dan lainnya.

Mahasiswa yang memiliki tingkat self control yang tinggi cenderung

mampu mengelola waktu dengan baik, menghindari perilaku negatif, dan
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memenuhi ekspektasi yang diharapkan oleh orang tua. Hal ini menciptakan
rasa aman dan kepercayaan dari orang tua bahwa anak mereka mampu
bertanggung jawab atas tindakan dan keputusan yang diambil. Dengan
demikian, self control berfungsi sebagai faktor kunci dalam membangun dan
mempertahankan kepercayaan orang tua.

Di sisi lain, tidak terdapat pengaruh konformitas teman sebaya terhadap
kepercayaan orang tua. Ketika mahasiswa lebih mengutamakan penerimaan
dari teman sebaya dan terlibat dalam perilaku yang tidak sesuai dengan nilai-
nilai yang diajarkan oleh orang tua, hal ini dapat mengurangi kepercayaan
orang tua. Konformitas yang tinggi dapat menyebabkan mahasiswa terjebak
dalam perilaku negatif, seperti keterlambatan dalam belajar, kurangnya
disiplin, atau terlibat dalam aktivitas yang merugikan. Dengan demikian,
konformitas teman sebaya berfungsi sebagai penghalang dalam menjaga
hubungan yang positif antara mahasiswa dan orang tua.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa self control berperan
sebagai faktor yang memperkuat kepercayaan orang tua, sementara
konformitas teman sebaya dapat berdampak negatif terhadap kepercayaan
tersebut. Oleh karena itu, penting bagi mahasiswa untuk mengembangkan
kemampuan self control yang baik dan menyadari dampak dari konformitas
terhadap perilaku mereka. Dengan cara ini, mahasiswa dapat menjaga
kepercayaan orang tua dan beradaptasi dengan baik di lingkungan baru tanpa
mengorbankan nilai-nilai yang telah diajarkan kepada mereka. Temuan ini
memberikan wawasan yang berharga bagi orang tua, pendidik, dan mahasiswa
itu sendiri dalam memahami dinamika hubungan ini dan pentingnya
pengendalian diri dalam konteks pergaulan di lingkungan perantauan.
Mahasiswa yang mampu menunjukkan kontrol diri dan memilih lingkungan
sosial yang positif akan lebih dipercaya oleh orang tua karena mereka dianggap
memiliki kemampuan dan integritas dalam menjaga dirinya.

Mahasiswa yang mampu mengontrol diri serta menempatkan diri dalam
lingkungan sosial yang mendukung akan lebih mudah memperoleh dan

mempertahankan kepercayaan orang tua, yang pada akhirnya menjadi pondasi
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penting dalam keberhasilan akademik dan kehidupan sosial mereka di
perantauvan.
Pada penelitian ini, hasil yang diperoleh menunjukkan adanya hubungan
yang signifikan antara self control dan konformitas teman sebaya terhadap
kepercayaan orang tua. Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang
telah dilakukan oleh (Sari, 2018), yang menjelaskan bahwa control diri
mempengaruhi perilaku yang selaras dengan harapan orang tua. Kepercayaan
orang tua sangat penting untuk pengendalian diri mahasiswa. Mahasiswa
membutuhkan pengendalian diri yang kuat untuk memenuhi harapan orang tua.
Penelitian lainnya yang dilakukan oleh (Irvan, 2022) hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara kontrol diri dan
konformitas terhadap moralitas secara bersamaan. Remaja yang memiliki
tingkat kontrol diri yang tinggi cenderung lebih mampu memahami penderitaan
orang lain dan menghindari tindakan jahat. Mereka juga dapat mengendalikan
dorongan dan menunda kepuasan, mendengarkan berbagai sudut pandang
sebelum memberikan penilaian, serta menerima dan menghargai perbedaan.

Selain itu, mereka mampu memahami pilihan yang tidak etis, menunjukkan

empati, memperjuangkan keadilan, serta mengekspresikan kasih sayang dan
rasa hormat terhadap orang lain. Remaja yang berada dalam kelompok dengan
moralitas yang baik juga cenderung memiliki moral yang baik.

Berdasarkan penelitian lainnya yang dilakukan oleh (Maimunah et al.,
2023), hal ini menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara
keharmonisan keluarga dan konformitas teman sebaya dengan penyesuaian diri
siswa semakin tinggi tingkat keharmonisan dalam keluarga serta konformitas
terhadap teman sebaya, maka semakin tinggi pula tingkat penyesuaian diri
siswa. Temuan serupa juga diperoleh dalam penelitian yang dilakukan oleh
Qurrotul Aini (2018), yang menyatakan bahwa terdapat hubungan antara
kontrol diri dan konformitas terhadap perilaku kenakalan remaja.

Secara keseluruhan, penelitian ini memperkuat temuan dari penelitian
terdahulu mengenai pentingnya self control dalam menjaga kepercayaan orang

tua dan menunjukkan bahwa konformitas teman sebaya dapat berdampak
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negatif terhadap kepercayaan tersebut. Temuan ini memberikan wawasan yang
lebih dalam mengenai dinamika hubungan antara self control, konformitas, dan

kepercayaan orang tua pada mahasiswa rantau Aceh di Malang.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Bedasarkan hasil data yang diperoleh dalam penelitian “Pengaruh Self
Control Dan Konformitas Teman Sebaya Terhadap Kepercayaan Orang Tua
Pada Mahasiswa Rantau Aceh Di Kota Malang” disimpulkan sebagai berikut:

1. Diperoleh data dari hasil penelitian, bahwa untuk menjawab hipotesis pertama
terdapat pengaruh yang signifikan antara self control dengan kepercayaan
orang tua dibuktikan dengan nialai signifikansi sebesar 0,003<0,05 yang berarti
semakin tinggi self control mahasiswa, maka semakin tinggi juga kepercayaan
orang tua yang dimiliki oleh mahasiswa tersebut dengan nilai R Square 0,127.
Hal ini membuktikan bahwa self control memberikan pengaruh sebesar 12,7%
terhadap kepercayaan orang tua, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor
lain. Dari ketiga aspek self control yang dianalisis secara parsial, diketahui
bahwa aspek yang paling berpengaruh adalah aspek kemampuan mengontrol
keputusan yaitu sebesar 14,86%, kemudian aspek kemampuan mengontrol
kognitif sebesar 14,08% , dan yang paling rendah yaitu aspek kemampuan
mengontrol perilaku yaitu sebesar 6,78%.

2. Tidak terdapat pengaruh antara konformitas teman sebaya dengan kepercayaan
orang tua. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansinya 0.884 < 0,05 dengan
R Square sebesar 0,000. Hal ini membuktikan bahwa knformitas teman sebaya
memberikan pengaruh sebesar 0% kepada kepercayaan orang tua. Hasil
penelitian menunjukkan konformitas teman sebaya berpengaruh positif
terhadap kepercayaan orang tua.

3. Sedangkan untuk hipotesis mayor yakni terdapat pengaruh yang signifikan
antara self control dan konformitas teman sebaya terhadap kepercayaan orang
tua secara simultan. Hasil uji F menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar
0,010 < 0,05 dengan nilai R Square sebesar 0,127. Hal ini menunjukkan bahwa
variabel self control dan konformitas teman sebaya secara bersama-sama

memberikan kontribusi sebesar 12,7% tehadap kepercayaan orang tua,
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sedangkan 87,3% lainnya terdapat faktor lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki self
control yang baik dan menjaga pergaulan dengan teman sebayanya akan dapat

menjaga kepercayaan orang tua selama berada diperantauan.

. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat saran dari peneliti
kepada beberapa pihak terkait:
. Bagi Subjek

Khususnya bagi mahasiswa perantau hendaknya senantiasa melatih kontrol
diri sehingga mampu mengemban dan menjaga kepercayaan yang telah
diberikan oleh orang tua.
. Saran untuk Orang Tua

Untuk orang tua dan mahasiswa yang kelak akan menjadi orang tua,
hendaknya jadilah orang tua yang memberikan ruang kepada anak untuk
menyatakan diri, mengungkapkan pikiran, kesulitan dan pendapatnya,
sehingga tercipta hubungan saling terbuka.
. Saran untuk peneliti selanjutnya

Penelitian ini diharapkan mampu menyumbangkan ide tambahan dan dapat
dijadikan bahan acuan untuk peneliti selanjutya jika mempunyai ketertarikan
untuk melakukan penelitian lebih lanjut terkait permasalahan ini. Penelitian
selanjutnya juga dapat lebih memfokuskan pada mahasiswa dengan latar
daerah dan budaya yang berbeda. Peneliti juga menyarankan penggunaan
metode lain seperti metode kualitatif. Selain itu, peneliti menyarankan agar
menambah atau menggunakan variabel lain agar hasil penelitian semakin

beragam.
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Lampiran Informed Consent

.
o]

Informend Consent b H Tr
Deskripsi (opsional) =
3]

Apakah anda lia untuk isi kuisit ini sampai selesai? * =

Kerahasiaan data dan jawaban anda akan terjamin oleh peneliti dan hanya digunakan untuk
keperluan penelitian

Ya, saya bersedia

Tidak, saya tidak bersedia

Setelah bagian 2  Lanjutkan ke bagian berikut -
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Lampiran Skala Self Control

Nama

Jenis Kelamin :

Usia

Berikanlah nilai pada setiap pernyataan yang sesuai dengan perasaan yang kamu
rasakan dengan cara memilih angka yang tertera

1 = Sangat Tidak Sesuai

2. = Tidak Sesuai

3 = Netral

4 = Sesuai

5 = Sangat Sesuai

No | Dimensi Indikator Aitem STS | TS| N | S| SS
Saya dapat
mengendalikan

| diri untuk tidak

terbawa pada

hal-hal negatif

Kemamp seperti dugem
Mengontrol
uan Saya  merasa
Pelaksanaan
Mengontr mampu
ol mengelola
2. | Perilaku waktu dengan
baik untuk
mencapai
tujuan

Saya mampu

mengatur




waktu  antara
kuliah dan
kegiatan di
asrama dengan

baik

Saya konsisten
menjalankan
jadwal
kegiatan yang
telah saya buat

Saya
menyelesaikan
tugas  kuliah
tepat  waktu
meskipun jauh
dari
pengawasan

orang tua

Menngontrol

Stimulus

Saya dapat
menahan  diri
dari ajakan
teman yang
dapat
mengganggu

fokus saya

Walaupun saya
sedang
mendapatkan
masalah, saya

dapat
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10.

mengendalikan

diri

Saya akan
melakukan
sesuatu  yang
dapat
berdampak
positif bagi

saya

Saya dapat
menahan  diri
untuk tidak
berlebihan
dalam
menggunakan

uang bulanan.

Saya mampu
mencari
informasi yang
diperlukan
sebelum
mengambil

keputusan

1.

Kemamp
uan
mengontr
ol

kognitif

Kemampuan
memperoleh

informasi

Saya aktif
mencari
informasi
tentang
perkuliahan
dari  berbagai

sumber
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12.

13.

14.

15.

Saya mencari
tahu latar
belakang
teman sebelum
memutuskan
untuk bergaul
dekat

Saya sering
memastikan
terlebih dahulu
apakah
keputusan yang
saya buat

sudah tepat

Saya dapat
menilai situasi
dengan  baik
sebelum
mengambil

tindakan

16.

Kemampuan
melakukan

penilaian

Dalam
bertindak saya
memikirkan
sebab dan
akibatnya

Saya
mempertimban
gkan
konsekuensi

sebelum
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17.

melakukan

sesuatu

Saya selalu
membuat
keputusan yang
tidak
mengecewakan
kepercayaan

orang tua

18.

19.

20.

Kemamp
uan
mengontr
ol
Keputusa

n

Mengontrol

Keputusan

Saya sanggup
bertanggung

jawab atas
setiap
keputusan yang

saya ambil

Dalam
mengambil
keputusan saya
pertimbangkan
pendapat orang

lain

Saya sering
mempertimban
gkan  semua
opsi  sebelum
membuat
keputusan
penting
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Lampiran Skala Konformitas Teman Sebaya

Nama

Jenis Kelamin :

Usia

Berikanlah nilai pada setiap pernyataan yang sesuai dengan perasaan yang kamu
rasakan dengan cara memilih angka yang tertera

1 = Sangat Tidak Sesuai

2. = Tidak Sesuai

3 = Netral

4 = Sesuai

5 = Sangat Sesuai

No | Dimensi | Indikator Aitem STS | TS| N S | SS

Saya sering
mengikuti
ajaran teman-
1. teman,
Mengikuti | meskipun

aturan atau | terkadang tidak

Sosial norma- sejalan
Normatif | norma Saya berusaha
dalam untuk tetap
2. kelompok | sesuai dengan

teman-teman

satu kelompok.

Saya sering
3. menyesuaikan

tingkah  laku




saya agar
sesuai dengan
kebiasaan
teman-teman

saya.

Saya  merasa
khawatir
apabila
berbeda
dengan
kelompok

saya.

Mengubah
perilaku
agar sesuai
dengan
kebiasaan

kelompok

Saya  merasa
nyaman ketika
memiliki gaya
yang sama
dengan  gaya
teman-teman

agar terlihat

serasi

Saya  merasa
nyaman
mengubah cara
saya
berperilaku
agar diterima

oleh kelompok

Saya
menghargai

pendapat
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teman-teman di
kelompok
kemudian
sering

mengikutinya

Saya
cenderung
sepakat dengan
pendapat

teman-teman.

Saya
sependapat
dengan
kelompok agar
saya

tidak  dijauhi
oleh  teman-

teman saya.

10.

11.

Sosial
Informati

f

Menerima
pendapat
kelompok

nya

Saya  merasa
bahwa
pendapat
kelompok saya
sering kali
lebih baik
daripada
pendapat
pribadi saya

Saya
cenderung

membenarkan
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12.

13.

14.

tindakan
kelompok,
meskipun
terkadang

merasa ragu

Saya setia pada
kelompok.

Saya mengikuti
keinginan
kelompok
meskipun
terkadang tidak
sesuai dengan

kemauan saya

Membenar
kan semua
tindakan

kelompok

nya

Saya percaya
bahwa
tindakan
kelompok saya
selalu memiliki
alasan  yang

baik
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Lampiraan Skala Kepercayaan Orang Tua

Nama

Jenis Kelamin :

Usia

&9

Berikanlah nilai pada setiap pernyataan yang sesuai dengan perasaan yang kamu

rasakan dengan cara memilih angka yang tertera

1 = Sangat Tidak Sesuai

2. = Tidak Sesuai

3 = Netral

4 = Sesuai

5 = Sangat Sesuai

No

Dimensi

Aitem

STS

TS

SS

L.

Kompetensi

Orang tua percaya bahwa
saya memiliki kemampuan

akademik yang baik

Orang tua bangga dengan
prestasi akademik yang

saya capai

Orang tua mempercayai
bahwa saya dapat
mengatasi tantangan
pendidikan diluar Aceh
seperti gaya belajar dan

bahasa yang berbeda

Orang tua percaya saya
dapat mengatur waktu
belajar dengan baik




Orang tua mengapresiasi
usaha saya dalam

menjalani perkuliahan

Orang tua yakin bahwa
saya mampu mengambil
keputusan  yang  tepat
dalam studi dan kehidupan

sehari-hari.

10.

11.

Keterbukaan

Saya  sering  berbagi
informasi penting dengan
orag tua tentang kehidupan

di Malang

Orang tua percaya bahwa
saya selalu jujur tentang

pengalaman di asrama

Orang tua selalu merespon
positif ketika saya
menceritakan masalah

perkuliahan

Saya akan memberi tahu
orang tua jika menghadapi

masalah.

Orang tua sering
menasehati tentang
pentingnya menjaga
keseimbangan antara studi

dan kehidupan sosial.

12.

Kepedulian

Orang tua selalu
menanyakan kondisi

kesehatan saya
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13.

14.

15.

16.

Orang tua menghubungi
saya ketika saya terlambat

memberi kabar

Orang tua memberikan
perhatian pada
perkembangan akademik

saya

Orang tua mendukung
kegiatan positif yang saya
ikuti di kampus seperti
mengikuti organisasi
dalam kampus dan lomba-
lomba yang diadakan oleh

kampus

Orang tua saya percaya
bahwa saya dapat
diandalkan dalam
menjalani tanggung
jawabnya sebagai

mahasiswa.

17.

18.

19.

Reliabilitas

Orang tua yakin saya dapat
menyelesaikan tantangan

akademik

Orang tua senang karena
saya konsisten menjaga
komunikasi dengan

mereka

Orang tua percaya saya

bisa bertanggung jawab
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atas pilihan yang saya

ambil

20.

Orang tua percaya bahwa
saya dapat mengelola

keuangan saya sendiri
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Lampiran Uji Validitas Self Control

93

Correlations

G N R O T I I I L NS O B G T T A S O O 0 O B s

ot Pearson Correlason T £ a7 5 08¢ 26 | 519 390 104 03 25 313 [ ot [E] 267 267 027 306 380

Sig. (2taled) ' o1e 085 030 12 o0t 021 554 199 193 087 952 602 s 121 085 a7 073 024

N » £ 3* 3% 3 3 3 3 3 35 35 35 3 35 35 35 35 3 3 3

02 Pearson Corralasan m T e R 576 053 | 601 345 ETE BT 778 26 | 456 567 37 76 | 525 3957 768"

Sig. (2tated) 450 000 19 101 000 763 100 (7] 03 a07 105 120 006 00 020 192 001 o1e 000

N E3 £ s 35 35 35 » 35 3 35 s S 3 35 35 35 3% 35 3 3

0 Pearson Correlason o7 | 651 1 22| 4% ) o0 | 431 285 205 | 708 87 % | a5t e g ITE) | a8 775

Sig (2tailed) 618 900 199 008 003 [ 1000 010 oa7 087 900 003 142 o007 000 012 517 058 004 000

N s 3 s s 35 s i 35 3 s 35 3 s s 35 s % 3 s 3

ERT) Pearson Correlason 205 20 22 1 a7s [T T 505 a5 ) 145 456 313 267 198 365 0% 295 507

Sig. (1aied) 085 149 199 o0t 3 01 00z o3 015 a0 006 087 E] 255 582 085 002

N 3 3 3 3 3 35 3 3 3 35 £ 3 £ 3 3 3 3% £ £

X105 PearsonConsiason | o84 | 554 36 26 T aer 60 | 337 036 206 | 506 I 047 | 468 a7 IR E) 03 567

Sig. (-taled) 630 01 009 102 003 302 7 84 036 002 02 790 005 o1 009 050 837 000

N 3 3 35 3 3 3 3 3 £ 3 3 38 3 3 3 3 3 3

W06 Pearson Corralason 26 | o7 e 7 ) 1 22 | 817 370 | 50 an 187 160 3| 4% 578 o7 166 647

Sip. (2taled) ] 00 003 004 003 088 901 02 002 a1 282 35 051 09 000 661 40 900

N * 3 3 3 ] £l s 3 3s 3 £} s 3 £ 3 3 35 3s E

o7 Faarson Corrslason | 519 053 030 54 160 297 1 EIT) ) a8 06 004 153 181 156 ) ) 005 961

Sig. (2tae) o0t 76 [ 1000 an 02 036 208 692 575 a2 520 e 2] an 728 020 975 2]

N 35 £ 3 3 35 3 35 35 3 35 35 3 s 35 3 3 35 35 3s s

Y106 Paarson Corralason 30 | 60 o 557 E 7 28 T e viT | 12 395 288 356 20| a9 369 1 350 a8

Sig (2taled) o 900 10 001 07 001 208 003 208 900 018 034 o8 901 003 028 218 021 000

N s 35 3 s 35 3 35 3 s s 35 3 3 3 35 3 s 3 3 3

W05 Pearson Comelason 505 1% 370 | -088 357 198 37 387 e m o1 | ee2 510

Sig (-tailed) 02 584 029 682 038 254 038 o3 042 m 586 008 02

N s 3 3 * £ 3 3 3 3 3 3 3 3

¥_10 Pearson Corsiason i 266 | 500 058 " B 190 33 m o2 | 0% o

Sig. (taied) o3 096 002 57 504 069 278 023 " 853 838 008

N 3 38 3 3 3 3 3 £ 3 3 3 3

FORT) Pearson Corralason a0 506 IR 006 T e F o 301 53 | 468 75

Sig. (2taled) o5 a02 o4 92 002 089 o3 078 " 005 000

N 3 3 3 s 35 3 £ 35 3 35 3 35

Pearson Corralason 6 | a0 187 004 ) T [TEN T 10 201 183 545

Sig. (2-taled) 403 a2 202 980 002 a 005 000 25 22 000

N 35 3 3 3 3 3 3 35 s 3 35 3 S

ETEE Fearson Comalason BTN 206 | 258 %7 150 o7 201 ) 25 ETi 148 358

Sig. (2 taled) 262 002 26 135 03 389 825 247 o5t 17 201 a0 01

N 3 3 £ 3 35 3 3 3 3 3 35 3 3

i Pearson Conelasan ECT T 176 [ 00 o 365 287 08 | et 53

Sig. (taled) 082 518 an 009 07 o7 031 oas 535 003 a0

N £ 3 £ S 3 3 35 3 3 3 3

W15 Pearson Corralasan 56 T 153 ITH T 3% 5 T B3] E) 377

Sig. (-taied) 006 7% a9 ar 049 15 503 908 060 021

N s 3 8 3 3 £ 35 3 35 3 3

¥I_16 Pearson Corralasan ERI G I a ) ED) T e 368 W | 53 687

Sig. (2taled) o087 005 m a3 005 049 00 030 162 001 000

N Y 3 £ 35 3 3% 3 £ 3 £ 35 3

FORE Fearson Corralaan 07 | 542 156 565 90 e [ 626 (R L B e 86

St (2taten) 2 001 370 00 000 154 000 000 07 008 a0

N s a5 £ 3 S 3* 35 3 3s s 3 3

X118 Paarson Corralason 98 | 422 061 ETI T " %8 | 13 T 161 127 669

Sig. (2t 255 909 729 ara 000 503 030 100 3ss a6 000

N s s s 3% s s % s 3s 3 s s

X116 Pearson Conelaon 365 -2 07 104 048 7 12 250 1 015 148 370

Sig. (2tailed) o1 582 0 553 793 o4t 155 148 933 395 s

N s 35 3 3 £ 3 3 35 3 3 3 3 3

W20 Pearson Conziaon 096 | 334 077 | -390 0 ot 2| 3 181 015 1 25 g

Sig. (2-taled) 562 050 65 020 28 905 162 02 35 a3 194 03

N 3 35 3 3 3% 3 35 35 3 3 38 3 3

i Pearson Conrelason 205 036 166 05 183 E-TN R PEE) 17 ) 225 1 %

Sio. (2taed) 085 837 0 915 92 060 o0t 008 ase 305 194 001

N £ E E 3% 3s 3 £ ] 3 s 35 3 35

WI_TOTAL _Faarson Corralabon CH 567 w7 6t s 37 a7 616 69 37 aig | se0 1
Sig. (21ailed) 002 00 000 2] 000 021 000 900 000 029 o3 oot

N s 35 3 35 35 3 3 35 3 35 s 35 3 38

*.Cormalason s

== Comelatan is signicant at 16 0,01 level (2-taled)

nificant atthe 0.05 lavel (2-talled).

No Item

R Tabel (0,05%)

Keterangan

0.2826

Valid

0.2826

Valid

0.2826

Valid

0.2826

Valid

0.2826

Valid

0.2826

Valid

0.2826

Tidak Valid

0.2826

Valid

0.2826

Valid

0.2826

Valid

0.2826

Valid

0.2826

Valid

0.2826

Valid

0.2826

Valid

0.2826

Valid

0.2826

Valid

0.2826

Valid
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18. 0,6687 0.2826 Valid
19. 0,3698 0.2826 Valid
20. 0,4151 0.2826 Valid
21. 0,5495 0.2826 Valid




Lampiran Uji Validitas Konformitas Teman Sebay

95

Correlations

X201 | ¥202 | X203 | X204 | X205 | X208 | X207 | X208 | X208 | X210 | X211 | X212 | X213 | X214 | X218 | X216 | X2_TOTAL

Fearson Correlation 1 550 049 269 101 031 258 -043 243 091 -181 -021 -85 074 -220 -238 135

sig. (2-talled) 001 778 13 563 861 135 808 160 605 297 904 i 675 205 169 439

N 35 35 5 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

x2_02 Fearson Correlation 550" 1 019 014 -048 -161 021 -083 037 -009 -198 -252 -283 -146 -213 | a9’ -064

Sig. (2-talled) 001 916 937 784 355 904 761 835 958 254 144 099 404 218 020 713

N 35 3s 35 35 38 35 £ 38 35 38 35 35 38 35 35 35 35

Pearson Correlation 049 019 1 313 582" 355 188 5587 336 3t 5947 176 357 275 530" a7 607"

Sig. (2ailed) 778 816 067 000 036 279 000 049 050 000 32 033 109 001 044 000

N £ s £ £ kS 35 £ kS 35 s 3 s s 3 s s 35

X2_04 Pzarson Gorrelation 269 014 313 1 332 252 369" 305 656" 173 164 479" 324 385" 230 263 538"

Sig. (2ailed) 119 a37 067 051 144 020 075 000 39 348 004 057 022 183 127 001

N £ 35 35 35 35 35 £ 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

%2_05 Pzarson Gorrelation 101 -048 582" 332 1 636 488" 593 331 4927 669 275 e 359" 6247 4587 7317

Sig. (2ailed) 563 784 000 051 000 003 000 052 003 000 11 008 034 000 06 000

N 35 35 35 35 35 35 E 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

%2_06 Pearsan Correlation 031 161 3585 252 636 1 563 807" 508" 550" 636 515 611" 194 657 5607 783"

Sig. (2tailed) 861 38§ 038 144 000 000 000 002 000 000 002 000 265 000 000 000

N 35 s 35 35 3 35 35 3 35 s 35 35 35 35 35 35 35

Pearson Correlation 258 021 188 369 488" 563 1 516 642" 125 443 312 423 356 247 323 6437

sig. (2-talleq) 135 904 279 029 003 000 002 000 011 007 068 o1t 036 153 058 000

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

X2_D8 Pearson Correlation 043 -053 568" 308 593 807 516 1 5447 458" 7427 4207 5417 177 649" 651" 790"

sig. (2-talleg) 808 761 000 075 000 000 002 001 006 000 012 001 308 000 001 000

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

%2_08 Fearson Correlation 243 037 336 656 EEQ 509 642" 5447 1 [EC 459" BT 528" 3827 a7 Erry 728"

sig. (2-talled) 160 835 049 000 052 002 000 001 009 005 001 001 023 022 043 000

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

Pearson Correlation 091 -008 334" 173 4827 559" 125 4587 435" 1 631" 107 5927 351 6747 5197 702"

sig. (2-talled) 605 958 050 3 003 000 o1 006 009 000 016 000 038 000 001 000

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

X1 Pearson Correlation -181 -198 5947 164 669" 636 448" 742" 458" 631" 1 523" 665" 4007 77 6227 812"

Sig. (2-talled) 267 254 000 348 000 000 007 000 005 000 001 000 017 000 000 000

N 35 3s 35 35 38 35 £ 38 35 38 35 35 3 35 35 35 35

Paarson Gorrelation -021 -252 176 479" 275 515" 32 420" 5477 oy 5237 1 7037 557 598" 571 636

Sig. (2-tailed) a04 144 312 004 11 002 068 012 oot 016 001 000 001 000 000 000

N £ s 35 £ kS 35 £ kS 35 £ 35 s s 35 s s 35

%213 Pzarson Gorrelation -.085 -.283 357 324 444" 6117 423 5417 528" 592" 665 703" 1 486" 7217 3" 793"

Sig. (2-tailed) 1 089 038 087 008 000 o1 001 oot 000 000 000 003 000 000 000

N 35 35 35 35 3 35 35 3 35 ES 35 35 35 35 35 35 35

x2_14 Pearsan Correlation 074 -146 275 385 350 194 3567 177 382" 351 400" 567 486" 1 5107 545" 586"

Sig. (2ailed) 675 404 109 022 034 265 036 308 023 033 o017 o1 003 002 001 000

N 35 35 35 35 35 35 E 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

X2_15 Pearsan Correlation -220 213 530" 230 624" 657 247 6ag” 387 6747 727" 598" EET 5107 1 764" 806"

Sig. (2tailed) 205 218 01 183 000 000 153 000 022 000 000 00 000 002 000 000

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

Pearson Correlation 238 T U7 263 4587 560 323 5517 ey 5167 6227 51T ZE 545" 764" 1 7147

sig. (2-talleq) 169 020 041 127 008 000 058 001 043 001 000 000 000 001 000 000

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

%2_TOTAL  Pearson Correlation 135 -064 607" 538 7317 7837 643" 790" 728 702" 812" 896 793" 580 808" T 1
sig. (2-talleg) 439 73 000 001 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000

N 35 3s 35 35 3s 35 35 3s 35 35 35 35 35 35 35 35 35

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed)
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

No Item

R Hitung

R Tabel (0,05)

Keterangan

0,1351

0.2826

Tidak Valid

-0,0644

0.2826

Tidak Valid

0,6072

0.2826

Valid

0,5381

0.2826

Valid

0,7305

0.2826

Valid

0,7831

0.2826

Valid

0,6426

0.2826

Valid

0,7896

0.2826

Valid

0,7283

0.2826

Valid

0,7016

0.2826

Valid

0,8122

0.2826

Valid

0,6962

0.2826

Valid

0,7931

0.2826

Valid

0,5858

0.2826

Valid

0,8057

0.2826

Valid

0,7135

0.2826

Valid




Lampiran Uji Validitas Kepercayaan Orang Tua
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Correlations
o1 Y02 | V03 | vor | .05 VGE 2T N ) AL T N O A T Vs ] V30 | V.5 VTOTAL
o1 Pearson Coneration T e 505 439 73 15 | 83 412 2 30 526 339 565 453 260 385 388 E
Sig. (2taseq) 000 002 008 004 509 o001 7] 058 046 001 07 000 006 088 019 021 000
N 35 3s 35 3 3 3 3 £ 35 3 3 s 3 3 £ 35 3 3
V.01 Pearson Conealion | 683 1 28 573 an 251 2 32 7 E 545 a3 530 40 a0 a0 529 745
Sig (Mtased) 000 000 000 012 15 16 os7 105 037 001 ote 000 05 o12 oot 000 000
N 35 s 35 35 3 35 35 ® 35 s 3 35 35 s 35 35 s 35
V.03 Pearson Corealion | 505 628 1 aaf 3% 67 | 530 5} 3% o5 | 6 400 7 2 296 288 301 654
Sig (2taded) 002 000 003 008 82 o0 006 058 668 000 o7 02 068 085 083 79 200
N s 3 35 35 s 3 k1] ® 35 s 3 5 L £ £ £ s 35
V0 Poarson Comeaion | 438 573 [y 1 788 ET) 08 370 288 W2 | a8 63 319 | e 393 75 ad 752
Sig (2taded) 008 000 003 000 000 o015 07 038 089 007 005 062 007 020 026 008 000
d s 3 35 s i 35 3 x Y * s 35 s 35 s s x 35
V08 Poarson G a3 v 436 (NG 559 507 5% 182 307 27 295 403 78 155 £
Sig (-tated) 004 012 009 002 000 002 001 205 030 056 036 06 105 75 045
N s s s E 3 3 * 35 s £ 35 3 3 £ 3 *
X3 Pearson Gomeiation 15 251 87 510 1 192 | e 031 17 FN T Tar 350 258 246 12
Sig (-tade) 509 145 202 002 268 002 605 25 145 000 an 020 140 155 490
N 35 35 35 35 35 3 S 3 3 3 35 3 £ 35 5 3
Yo7 Paarson Gonsiation | 631 ] 530 559 192 1 707 85 I I 349 296 082 070 035
Slg. (-taked) 001 16 o0 000 268 000 003 o 001 008 o040 084 63 668 587
N 38 3 35 3 3 3 3% 3% 3 3 35 3% 3 35 3 3
o8 Pearson Gonetation "7 328 | 458 503 458 707 T 268 139 462 425 a7 087
Sig. (-tased) 014 057 006 002 002 000 " a 005 ot 004 N
N 35 38 3% 3 3 35 3 3 3 3 3 38 3
.08 Pearson Consiation 32 2l 326 284 | 530 EDR D 354 1 182 o7 259 250 a7
Sig. (-taded) 059 108 056 098 00t 605 003 14 392 662 133 133 001
N 35 3 3 3 3 35 3 3 35 3 3 3 3 3 3
(AT Pearson Coneation | -005 17 064 000 095 | -28 | -100 066 ar 159 187 095 165 8 (]
Sig. (2taseq) 975 508 6% | 1000 538 200 568 2 ot 360 368 589 1 008 ]
N 3 38 3 35 3 35 3 38 3 £ s 38 38 3 s
FAT] Pearson Coniation Oh 188 263 an 595 IERED e 350 122 27 159 150 [E] an
Sig. (-tased) 013 251 087 o 000 @ 000 002 037 485 67 362 382 as8 o0¢
N 35 3 35 3 35 38 35 3 35 3 3 35 35 £ 3 3 35
[AH Pearson Conenation 355 500 ) 303 319 282 377 080 ol 330 268 88
Sig. (>taded) 036 002 005 o7 061 101 028 507 016 053 0% 003
N 35 1) 3 3 35 £ 3 ES] 3 35 s s s
IAL Pearson Conwation 386 07 a0 o 367 537 357 328 298 298 378 586 519
Sig. (tadec) 022 000 o 897 LE] o0t 038 054 082 082 026 000 001
N 35 s 35 ® 3 s 3 s 3 35 £ 35 s 35
(AT} Pearson Coniation 340 202 182 138 152 1 250 169 277 FT ) [T 37 453
Sig (2tated) 026 089 295 4 82 148 an 107 107 000 008 008 008
N s s D * s » 3 £ s £ £ £ * s
[} Poarson Goreaion | 528 s 367 T T 250 T om0 | a0 S0 | 49 | a0 | 580 786"
Sig (2tased) o0t 007 030 002 005 148 001 000 000 o0¢ 004 000 000
N s s 3 x E ® s 3 35 S 35 35 1 3
V16 Pearson Gonsiation S 163 227 7 o7 189 | 550 1| e 87 495 s 293 614
Sl (2takee) o7 005 056 005 662 an 001 003 003 o0 004 036 000
N 3 35 3 S 3 3 35 35 s s 3 £ 3* 35
(X1 Pearson Goneation | 565 39 296 42 269 E ) 487 T w87 466 453 517 663
Sig. (-tased) 000 062 036 o 13 107 000 003 003 005 006 002 000
N 35 3 3 3 35 3% 35 3 38 3 35 3 3
fAT) Fearson Gomeiation | 453 ar 03 ay 250 E ) I T 520 565 307 660
Sig. (-tased) 006 007 016 004 123 107 000 003 o001 000 030 000
N £ 1] 3 3 3% 3 3 3 38 3 35 3 k']
[AT] Pearson Consiation 284 39 76 134 126 50 a7 495 52 [T 561 616
Sig. (Mateq) 098 020 108 a2 a7 000 004 003 001 000 000 000
N 3 3 3 35 3 £ 3 3 3 35 3 3 35
.20 Pearson Coneation 395 376 155 130 135 2 0 A 565 686 1 [ 563
Sig. (tased 019 026 s 456 43 008 004 o0t 000 000 003 000
N 38 35 3 3* 35 3 3 35 38 35 3 3 35
] Pearson Coneation 38 al 34 08T | sa7 a7 560 263 367 561 483 [ 667
Sig. (-taedt) ozt 009 s 519 001 008 000 083 030 000 003 000
N 35 » 3 38 35 ® 3 35 38 s £ 3 35
V_TOTAL _Pearson Conention | 713 757 720 595 545 5} 766 G 60 816 593 567 T
Sig (>taded) 000 000 000 000 001 006 100 000 000 000 000 000
N 35 s 35 s 35 35 3 ® 3 3 35 35 S 3 s

* Gomal

= Comelalion s significant at#1e 0,01 love (2-tailed)

ion 15 significant atthe 0.05 level (2-taded),

No Item

R Tabel (0,05%)

Keterangan

0.2826

Valid

0.2826

Valid

0.2826

Valid

0.2826

Valid

0.2826

Valid

0.2826

Valid

0.2826

Valid

0.2826

Valid

0.2826

Valid

0.2826

Tidak Valid

0.2826

Valid

0.2826

Valid

0.2826

Valid

0.2826

Valid

0.2826

Valid

0.2826

Valid

0.2826

Valid
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18. 0,6599

0.2826

Valid

19. 0,6155

0.2826

Valid

20. 0,5926

0.2826

Valid

21. 0,6868

0.2826

Valid

Lampiran CVR Skala Self Control

NO

Aitem

Penilai
1

Penilai
2

Penilai
3

Skor
CVR

Ket.

Saya dapat
mengendalikan diri
untuk tidak terbawa
pada hal-hal negatif
seperti dugem

Saya merasa mampu

mengelola waktu
dengan  baik  untuk
mencapai tujuan

Saya mampu mengatur

waktu antara kuliah dan
kegiatan di  asrama

dengan baik
Saya konsisten

menjalankan ]hdwal
kegiatan yang telah saya

buat

Saya menyelesaikan

tugas kuliah tepat waktu
meskipun  jauh  dari

pengawasan orang tua

Saya dapat menahan diri
dari ajakan teman yang
dapat mengganggu
fokus saya

Saya berusaha menahan

diri dari segala bentuk
perbuatan

yang dilarang agama
Walaupun saya sedang

mendapatkan masalah,
saya dapat

mengendalikan diri

Saya akan melakukan
sesuatu  yang  dapat

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid




10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

berdampak positif bagi
saya

Saya dapat menahan diri
untuk tidak berlebihan
dalam  menggunakan
uang bulanan.

Saya mampu mencari
informasi yang
diperlukan sebelum
mengambil keputusan
Saya  aktif mencari
informasi tentang
perkuliahan dari
berbagai sumber

Saya mencari tahu latar
belakang teman sebelum
memutuskan untuk
bergaul dekat

Saya sering memastikan
terlebih dahulu apakah
keputusan yang saya
buat sudah tepat

Saya dapat menilai
situasi  dengan  baik
sebelum mengambil
tindakan

Dalam bertindak saya
memikirkan sebab dan
akibatnya

Saya
mempertimbangkan
konsekuensi  sebelum
melakukan sesuatu

Saya selalu membuat
keputusan yang tidak
mengecewakan
kepercayaan orang tua
Saya sanggup
bertanggung jawab atas
setiap keputusan yang

saya ambil

Dalam mengambil
keputusan saya
pertimbangkan

pendapat orang lain

0,333333
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Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid



21.

Saya sering
mempertimbangkan

semua opsi sebelum
membuat

keputusan

penting

3

1

99

Valid

Lampiran CVR Skala Konformitas Teman Sebaya

NO

Aitem

Saya selalu berusaha
untuk mengikuti
aturan yang
ditetapkan dalam
kelompok
pertemanan saya
Saya percaya bahwa
mengikuti  norma-
norma kelompok

sangat penting untuk
menjaga
keharmonisan

Saya sering
mengikuti ajaran
teman-teman,
meskipun terkadang
tidak sejalan

Saya berusaha untuk
tetap sesuai dengan

teman-teman satu
kelompok.
Saya sering

menyesuaikan
tingkah laku saya
agar sesuai dengan

kebiasaan teman-
teman saya.

Saya merasa
khawatir apabila
berbeda dengan

kelompok saya.

Saya merasa nyaman
ketika memiliki gaya
yang sama dengan

Penilai
1

Penilai
2

Penilai
3

Skor
CVR

Ket.

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

gaya  teman-teman
agar terlihat serasi

Saya merasa nyaman
mengubah cara saya
berperilaku agar

diterima oleh
kelompok

Saya menghargai
pendapat teman-

teman di kelompok

kemudian sering
mengikutinya

Saya cenderung
sepakat dengan
pendapat teman-
teman.

Saya sependapat
dengan  kelompok
agar saya

tidak dijauhi oleh
teman-teman saya.
Saya merasa bahwa
pendapat  kelompok
saya sering kali lebih
baik daripada
pendapat pribadi saya
Saya cenderung
membenarkan
tindakan kelompok,
meskipun terkadang
merasa ragu

Saya  setia  pada
kelompok.

Saya mengikuti
keinginan kelompok
meskipun terkadang
tidak sesuai dengan
kemauan saya

Saya percaya bahwa
tindakan  kelompok
saya selalu memiliki

alasan vang baik

100

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid




Lampiran CVR Skala Kepercayaan Orang Tua
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NO

Aitem

Penilai
1

Penilai
2

Penilai
3

Skor
CVR

Ket.

Orang tua percaya
bahwa saya
memiliki

kemampuan
akademik yang baik

Orang tua bangga
dengan prestasi
akademik yang
saya capai

Orang tua
mempercayai
bahwa saya dapat
mengatasi
tantangan
pendidikan  diluar

Aceh seperti gaya
belajar dan bahasa
yang berbeda

Orang tua percaya
saya dapat

mengatur ~ waktu
belajar dengan baik
Orang tua
SR pgg%}gmdalam
menjalani
perkuliahan

Orang tua yakin
bahwa saya mampu
mengambil
keputusan yang
tepat dalam studi
dan kehidupan

sehari-hari.
Saya sering berbagi
informasi  penting
dengan orag tua
tentang kehidupan
di Malang

Orang tua percaya
bahwga sayg selzl]lu

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Jujur tentang
pengalaman di
asrama

Orang tua selalu
merespon  positif

ketika saya
menceritakan
masalah
perkuliahan

Orang tua

memberikan saran
yang membangun
untuk  kemajuan
studi saya

Saya akan memberi
tahu orang tua jika
menghadapi
masalah.

Orang tua sering
menasehati tentang
pentingnya
menjaga
keseimbangan
antara studi dan
kehidupan sosial.
Orang tua selalu
menanyakan
kondisi  kesehatan
saya

Orang tua
menghubungi saya
ketika saya

terlambat memberi
kabar

Orang tua
memberikan
perhatian pada
perkembangan
akademik saya
Orang tua
mendukung
kegiatan positif
yang saya ikuti di
kampus seperti
mengikuti

102

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid



17.

18.

19.

20.

21.

organisasi  dalam
kampus dan lomba-

lomba yang
diadakan oleh
kampus

Orang tua saya
percaya bahwa saya
dapat  diandalkan
dalam  menjalani
tanggung jawabnya
sebagai mahasiswa.
Orang tua yakin
saya dapat
menyelesaikan

tantangan akademik
Orang tua senang
karena saya

konsisten menjaga
komunikasi dengan
mereka

Orang tua percaya
saya bisa
bertanggung jawab
atas pilithan yang
saya ambil

Orang tua percaya
bahwa saya dapat
mengelola
keuangan saya
sendiri

103

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Lampiran Uji Reliabilitas Self Control

Case Processing Summary

M %
Cases  Valid 35 100.0
Excluded? 0 0
Total 35 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in
the procedure.
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Reliahility Statistics
Cronbach's
Alpha M of tems
854 20

Lampiran Uji Reliabilitas Konformitas Teman Sebaya

Case Processing Summary

M %
Cases  Walid 35 100.0
Excluded® 0 0
Total KL 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in
the procedure.

Reliahility Statistics
Cronbach's
Alpha M of tems
H25 14

Lampiran Uji Reliabilitas Kepercayaan Orang Tua

Case Processing Summary

M %
Cases Valid 35 100.0
Excluded?® 0 0
Total 35 100.0

a. Listwise deletion based on all variahles in
the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha M of tems
AT 20
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Lampiran Uji Deskriptif

1. Uji Deskriptif Self Control

Descriptive Statistics
M Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Self Contral 70 549.00 100.00 | B80.6000 583988
Valid M (listwise) 70
Self Control
Cumulative
Frequency Percent Walid Percent Percent
Valid  Rendah 10 143 14.3 14.3
Sedang 49 70.0 70.0 843
Tinggi 11 16.7 16.7 100.0
Total 70 100.0 100.0
2. Uji Deskriptif Konformitas Teman Sebaya
Descriptive Statistics
M Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Konformitas 70 25.00 £9.00 | 49.8571 5 64656
Valid M (listwise) 70
Konformitas
Cumulative
Frequency Percent | Walid Percent Percent
Valid  Rendah 11 1687 167 16.7
Sedang 49 70.0 70.0 85.7
Tingaoi 10 14.3 14.3 100.0
Total 70 100.0 100.0
3. Uji Deskriptif Kepercayaan Orang Tua
Descriptive Statistics
M Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Kepercayaan 7o 55.00 100.00 82.0286 948373
Walid M (listwise) 70
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Kepercayaan
Cumulative
Frequency Percent YWalid Percent Percent
Valid  Rendah 12 171 171 171
Sedang 46 G667 657 824
Tingoi 2 171 171 100.0
Total 70 100.0 100.0
Lampiran Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
nstandardiz
ed Residual
[+ 70
Mormal Parameters®:? Mean .00ooooo
Std. Deviation 7.55436077
Most Extreme Differences  Absolute 0495
Positive 073
MHegative -.095
Test Statistic 0es
Asymp. Sig. (2-tailed) 191
a. Test distribution is Mormal.
h. Calculated from data.
. Lilliefors Significance Correction.
Lampiran Uji Linearitas
ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Kepercayaan * Self Between Groups  (Combined) 3579.848 kil 115.479 1.671 066
Control Linearity 2162328 1 2162328 | 31.289 000
Deviation from Linearity 1417620 30 47.251 684 857
Within Groups 2626.095 38 69.108
Total 6205943 69
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Measures of Association

F R Squared Eta Eta Squared
Kepercayaan * Self
Control 580 348 JTED BT
Lampiran Uji Multikolinearitas
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Maodel B Stl. Error Beta 1 Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) 41.726 BETI 4.812 000
Self Control 580 094 601 6.158 000 593 1.007
Konformitas -129 096 13 -1.339 185 993 1.007
a. DependentVariahle: Kepercayaan
Lampiran Uji Heteroskedastisitas
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Errar Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 3528 4.958 J12 474
Self Control 029 054 i3 538 593 893 1.007
Konformitas 006 085 013 104 817 893 1.007
a. DependentVariahle: Abhs_RES
Lampiran Uji Hipotesis
Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Madel R R Square Square the Estimate
1 el A27 14 A5506
a. Predictors: (Constant), Self Control
ANOVA®
Sum of
Maodel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 3.080 1 3.0a80 49889 .002b
Residual 20.850 63 308
Total 24.000 64

a. DependentVariable: Kepercayaan
b. Predictors: (Constant), Self Control
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Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients Collinearity Statistics
Model B Std. Errar Beta t Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) 1.232 253 4872 000
Self Contral 381 21 366 3146 002 1.000 1.000
a. Dependent Variable: Kepercayaan
Collinearity Diagnostics®
condition Variance Proportions
Model  Dimension | Eigenvalue Index (Constant) | Self Control
1 1 1.865 1.000 .02 .02
2 035 7.4 .ba Ret]
a. DependentVariable: Kepercayaan
Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Madel R R Square Square the Estimate
1 .oop? .0oo -014 59409
a. Predictors: (Constant), Konformitas
ANOVA®
Sum of
Madel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression .ooon 1 .0oo .0oo 1.000°
Residual 24.000 63 353
Total 24.000 69
a. DependentWariable: Kepercayaan
h. Predictors: (Constant), Konformitas
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefiicients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Errar Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 2.000 267 7.487 000
Konformitas 000 130 000 000 1.000 1.000 1.000

a. Dependent Variahle: Kepercayaan



Collinearity Diagnostics

a
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Condition Wariance Proportions
Model Dimension | Eigenvalue Index (Constant) | Konformitas
1 1 1.064 1.000 0z 02
2 036 7.388 88 48
a. DependentVariable: Kepercayaan
Variables Entered Remowved®
Variables Variables
Madel Entered Removed Method
1 Konformitas, ]
Self Control® Enter
a. DependentWariable: Kepercayaan
b All requested variables entered.
Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Madel R R Square Square the Estimate
1 3578 A27 A0 B5910
a. Predictors: (Constant), Konformitas, Self Control
ANOVA®
sum of
Madel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 3.056 2 1.528 4389 .010°
Residual 20.944 67 313
Tatal 24.000 69
a. DependentVariable: Kepercayaan
h. Predictors: (Constant), Konformitas, Self Control
Coefficients®
Standardized
LInstandardized Coefficients Coefficients
Maodal B std. Error Beta t sig.
1 (Constant) 1.195 360 3.320 om
Salf Control 382 1122 367 3127 003
Konfarmitas 018 122 017 147 884

a. Dependent Variahle: Kepercayaan
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